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ABSTRAK

RAZAQ HERAWAN, 6661 102613. Skripsi. Kinerja Pegawai Sub Bagian
Pemanfaatan, Pemindahtanganan Dan Penghapusan Pada Bagian
Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang.

Pembimbing I Rahmawati, M.Si., Pembimbing Il Juliannes Cadith, M.Si.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan peneliti untuk melihat sejauhmana
kinerja Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan Dan Penghapusan Pada
Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang. Adapun masalah dalam
penelitian ini adalah: 1) Kurang baiknya kerjasama pegawai pembantu pengelola
barang pada Bagian Pengelolaan Aset dengan para pengurus barang pada satuan
kerja perangkat daerah yang dimaksud; 2) Kurangnya kreatifitas dan inisiatif
pegawai dalam inventarisasi administrasi dan fisik barang milik daerah untuk
penilaian aset tetap sehingga menimbulkan masalah baru yaitu belum terbitnya
Keputusan Walikota tentang penghapusan barang milik daerah yang dimaksud; 3)
Terkait motivasi kerja. Ada faktor penurunan motivasi kerja pegawai di Bagian
Pengelolaan Aset ini. Indikatornya adalah tingkat kedisiplinan pegawai yang juga
ikut menurun sehingga berpengaruh terhadap Kinerja pengelola asset dan
menurunkan produktivitas kerja pegawai itu sendiri. Metode penelitian adalah
kuantitatif. Instrument pengukuran kinerja menurut Robert L. Mathis (2011:78),
yaitu: 1. Kualitas Kerja; 2. Kuantitas Kerja; 3. Pemanfaatan Waktu; serta 4. Kerja
Sama. Hipotesis: Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan
dan Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang
kurang dari 65%. Hasil Penelitian : Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan,
Pemindahtanganan dan Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat
Daerah Kota Serang mencapai 77,70% dari hipotesis 65% artinya sudah berjalan
dengan baik. Saran: 1. Harus lebih ditingkatkan lagi kualitas kerja, seperti
meningkatkan kecepatan dan ketepatan waktu dalam pekerjaan, meningkatkan
keterampilan dan kecakapan dalam pekerjaan, lebih memahami dan menguasai
pekerjaan yang menjadi tugas pokoknya, mempertahankan sikap professional
dalam bekerja dan lebih menjga hubungan yang harmonis dengan sesame rekan
kerja, atasan juga pengurus barang pada OPD lainnya; 2. Lebih meningkatkan lagi
inisiatif dalam bekerja sehingga meningkatan kinerja dan lebih cepat dalam upaya
pencapaian tujuan organisai; 3. Pimpinan juga harus lebih memberikan motivasi,
arahan dan bimbingan kepada pegawai, serta memberikan kesempatan kepada
pegawai untuk berpartisipasi dalam ide dan gagasan.

Kata Kunci: kinerja pegawai, aset



ABSTRACT

RAZAQ HERAWAN, 6661 102613. Thesis. Employee Performance Sub
Division Utilization, Transfer and Removal In Asset Management Division
Serang City Secretariat. Advisors I Rahmawati, M.Sc., Second Counselor
Juliannes Cadith, M. Si

This research is motivated by the desire of researchers to see how far the Sub
Division Utilization, Transfer and Removal In Asset Management Division
Serang City Secretariat. The problems in this research are: 1) the lack of
cooperation of the assistant employees of the goods management in the Asset
Management Division with the management of the goods at the work unit of the
regional apparatus concerned 2) Lack of employee's creativity and initiative in
inventory of administration and physical of local property for appraising of fixed
asset causing new problem that is not yet issuance of Mayor Decree concerning
deletion of regional property in question 3) Related work motivation. There is a
factor in decreasing employee motivation in this Asset Management Division. The
indicator is the level of discipline of employees who also participate decline so
that affect the performance of asset managers and reduce the productivity of the
employees themselves. The research method is quantitative. Instrument of
performance measurement according to Robert L. Mathis (2011: 78), namely: 1.
Quality Work; 2. Quantity of Work ; 3. Time Utilization; And 4. Cooperation.
Hypothesis: Employee Performance Sub Division Utilization, Transfer and
Removal at Asset Management Division Serang City Secretariat less than 65%.
Result of Research: Employee Performance Sub Division of Utilization, Transfer
and Removal at Asset Management Division of Serang City Secretariat reach
77,70% from hypothesis 65% meaning that has been going well. Suggestion: 1.
There should be a reward or additional benefit allowance for the shopkeeper to be
more motivated again in the quality of work, such as Coordination between the
Goods Owners in the OPD with the Asset Part Serda City Serang; 2. There should
be an increase in the number of staff members of the goods especially in large
OPDs such as the Education and Culture Office; 3.Terfasilitasnya goods
management when doing the recording of assets with adequate budget such as the
addition of travel expenses

Keywords: employee performance, assets
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam Undang-Undang No 22 Tahun 1999 Tentang Pemerintahan Daerah,
pemerintah pusat memberikan kewenangan kepada daerah untuk mengatur rumah
tangganya sendiri (asas desentralisasi). Asas desentralisasi adalah penyerahan
kewenangan dari pemerintah pusat kepada pemerintah daerah untuk mengurusi
urusan rumah tangganya sendiri berdasarkan prakarsa dan aspirasi dari rakyatnya
dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.Otonomi daerah sebagai
suatu kebijakan desentralisasi ini diberlakukan dan diharapkan dapat menjadi
solusi terhadap problema ketimpangan pusat dan daerah, disintegrasi bangsa, serta
minimnya penyaluran aspirasi masyarakat lokal.

Dengan bergulirnya kebijakan otonomi daerah, telah membawa perubahan
dalampemerintahan,perubahan  yang paling utama adalah  perubahan
kewenangan.Pemberian kewenangan yang besar kepada daerah untuk mengatur
rumah tangga daerahnya sendiri. Pemberlakuan UU No 22 Tahun 1999 yang
kemudian direvisi dengan UU No 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
sampai diberlakukannya UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
membawa perubahan sistem pemerintahan yang sentralistik ke desentralistik yang
lebih nyata, luas dan bertanggung jawab.Perubahan ini mengacu kepada
terjaganya kepentingan daerah dalam segenap aspek kenegaraan dan pengaturan

pemerintahan dengan mengutamakan kepentingan rakyat.Pada dasarnya otonomi



daerah adalah salah satu bentuk terlaksananya pasal 18 dan pasal 33 dalam
Undang-undang Dasar 1945, yang mengamanatkan agar sumber daya alam (SDA)
dapat dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kepentingan dan kemakmuran rakyat.
Pemberian  otonomi  daerah  sangat  diperlukan  masyarakat,
mengingatsemakin meningkatnya tuntutan dari masyarakat untuk pelayanan
publik yang lebih baik.Kenyataan yang terjadi tersebut menuntut pemerintah
daerah terus berupaya dalam perbaikan penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan dan pembinaan kemasyarakatan.Sejalan dengan meningkatnya
urusan pemerintah daerah tersebut terjadi pula peningkatan jumlah dan jenis aset
daerah yang dikelola oleh Pemerintah Daerah yang merupakan salah atu unsur
penting dalam penyelenggaraan Pemerintahan dan pembangunan di daerah, serta
pembinaa kemasyarakatan.Dalam penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
sebagaimana diamanatkan dalam UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, bahwa pengelolaan barang milik atau manajemen aset milik daerah lebih
ditunjukan untuk menjamin pengembangan kapasitas yang berkelanjutan dari
Pemerintahan Daerah, maka dituntut agar dapat mengembangkan atau
mengoptimalkan fungsi aset barang milik daerah yang meliputi :
1. Fungsi pelayanan, direalisasikan melalui pengelihan status
penggunaan
2. Fungsi  budgeter, direalisasikan melalui pemanfaatan dan
pemindahtanganan
3. Fungsi ekuitas dana, direalisasikan dalam penyusunan neraca suatu
entitas (unit organisasi).

Pengelolaan aset daerah selama ini telah berjalan, namun belum

terlaksanasebagaimana yang diharapkan untuk mencapai daya guna dan hasil guna



yangmaksimal, sehingga diperlukan peraturan-peraturan sebagai pedoman
dalampelaksanaan pengelolaan aset daerah. Selama ini pengelolaan barang
inventarisdaerah dilaksanakan atas dasar ketentuan Peraturan Menteri Dalam
NegeriNomor 32 tahun 1998 tentang Manual Administrasi Barang Daerah
danPeraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1997 sebagai peraturan
pokokterhadap aturan barang inventaris Pemerintah Daerah.

Mengingat sangat pentingnya barang milik daerah dimaksud, maka dalam
Undang-Undang No 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, pasal 307 ayat
(1) Barang milik daerah yang diperlakukan untuk menyelenggarakan urusan
pemerintahan tidak dapat dipindahtangankan. Selanjutnya dalam ayat (3)
Mengamanatkan bahwa: Barang Milik Daerah yang tidak digunakan untuk
penyelenggaraan urusan pemerintahan dapat dihapus dari daftar barang milik
daerah dengan cara d jual, dipertukarakan, dihibahkan, disertakan sebagai modal
daerah, dan atau dimusnahkan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang
berlaku dan dalam ayat (4) Barang milik daerah sebagaimana dimaksud ayat (1)
dan ayat (3) tidak dapat dijadikan tanggungan atau digadaikan untuk mendapatkan
pinjaman.

Salah satu masalah utama pemerintah daerah dalam pengelolaan aset
daerah (municipal asset management) adalah ketidaktertiban administrasi
dalampengendalian inventarisasi aset. Padahal, inventarisasi aset merupakan
“jantung” didalam siklus pengelolaan aset. Kondisi ini jelas menyebabkan
pemerintah daerahmengalami kesulitan untuk mengetahui secara pasti seberapa

besar aset yang dimiliki,aset-aset mana saja yang telah dikuasai atau bahkan yang



sebenarnya berpotensi danmemiliki peluang investasi tinggi.Pemanfaatan aset
properti hanya dapat dioptimalkan apabila penilaianterhadap properti daerah
secara keseluruhan sudah dipenuhi.Penilaian terhadap properti tidak dapat
dilakukan secara sembarangan tetapi harus melalui perhitungan dan analisis secara
profesional dengan pertanggungjawaban nilai yang wajar danmarketable,
sehingga hasil yang diharapkan dari penilaian properti tersebut mempunyai nilai
yang akurat.

Unit Pengelolaan aset daerah sangat beperan dalam pengadaan serta
pengelolaan sarana prasarana untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi
organisasi, karena faktor-faktor lain seperti sumber daya manusia dan sistem kerja
yang tidak dapat dioptimalkan penggunaannya tanpa dukungan sarana dan
prasarana yang memadai. Oleh karena itu, sistem pengelolaan aset daerah
senantiasa dilaksanakan secara efektif dan efisien dengan berprinsip pada
transparansi dan perlakuan yang adil bagi semua pihak, agar hasilnya dapat
dipertanggungjawabkan dari segi fisik, keuangan maupun manfaatnya bagi
kelancaran tugas pemerintahan dan pelayanan masyarakat.

Adapun asas-asas dan siklus pengelolaan-pengelolaan barang milik negara
atau daerah sebagaimana ditetapkan peraturan pemerintah daerah No 27 Tahun
2014 tentang pengelolaan barang milik negara ataudaerah pasal 3 adalah sebagai
berikut :

1. Pengelolaan barang milik negara atau daerah dilaksanakan berdasarkan
asas fungsional, kepastian hukum, transparansi, efesiensi, akuntabilitas,
dan kepastian nilai.

2. Pengelolaan barang milik negara atau daerah meliputi:

a. Perencanaan kebutuhan dan penganggaran
b. Pengadaan



T mo oK o oo

Penggunaan

Pemanfaatan

Pengamanan dan pemeliharaan

Penilaian

Pemindahtanganan

Pemusnahan

Penghapusan

Penatausahaan, dan

Pembinaan pengawasan dan pengendalian.

Dari penjelasan diatas bisa kita simpulkan bahwa, pengelolaan barang

milik negara atau daerah harus dikelola secara akuntabel dan transparan

berdasarkan peraturan yang berlaku, dan harus tertata secara rapi dari semenjak

perencanan sampai pada penghapusan barang tersebut.

Dalam

rangka memberikan kewenangan dan pertanggungjawaban

pengelolaan barang milik negara atau daerah ditetapkan pejabat pengelolaan

barang milik negara atau daerah adapun pejabat pengelolaan barang milik daerah

sesuai dengan peraturan pemerintah No. 24 Tahun 2014 tentang pengelolaan

barang milik negara atau daerah, pasal 5 adalah sebagai berikut :

1. Gubernur/Bupati/Walikota adalah pemegang kekuasaan pengelolaan
barang milik daerah

Pemegang kekuasaan barang milik daerah berwenang dan bertanggung
jawab, antara lain yang terkait dengan penghapuasan yaitu: menyetujui
usul pemindahtanganan, pemusnahan dan penghapusan barang milik
daerah sesuai batas kewenanganya yang di maksud dengan :

2.

a.

b.

Pemusnahan adalah tindakan memusnahkan fisik dan atau
kegunaan barang milik daerah

Penghapusan adalah tindakan menghapus barang milik daerah dari
daftar barang dengan menerbitkan keputusan dari pejabat yang
berwenang untuk membebaskan pengelola barang, pengguna
barang dari tanggung jawab administrasi fisik atau baeang yang
berada dalam penguasaanya. Sebelum di lakukan penghapusan dan
atau pemusnahan terlebih dahulu barang milik daerah di lakukan
penilaian oleh pengguna barang yang di dasari oleh tim
penghapusan dan atau pemusnahan yang dibentuk berdasarkan
keputusan kepala daerah.



Berdasarkan peraturan pemerintah tersebut, Kepala Daerah dalam hal ini
Gubernur/Bupati/Walikota adalah pemegang kekuasaan pengelolaan barang milik
daerah. Yang memiliki kewenangan dan bertanggung jawab, antara lain yang
terkait dengan penghapuasan yaitu: menyetujui usul pemindahtanganan,
pemusnahan dan penghapusan barang milik daerah sesuai batas kewenanganya.

Yang di maksud penilaian adalah suatu proses kegiatan penilaian yang
selektif didasarkan pada fakta atau data yang objektif dan relavan dengan
menggunakan metode teknis tertentu untuk memperoleh nilai barang milik
daerah.Dalam melakukan wewenang dan tanggungjawabnya kepala daerah
dibantu oleh:

1. Sekretaris daerah selaku pengelola
Kepala biro atau perlengkapan (aset atau umum,unit pengelola barang
milik daerah)

Kepala satuan kerja perangkat daerah selaku pengguna
Kepala unit pelaksana tekhnis daerah selaku kuasa pengguna

Penyimpan barang milik daerah
Pengurus barang milik daerah

N

o0k w

Wewenang dan tanggugjawab sekretaris daerah selaku pengelola yang
terkait penghapuasan barang milik daerah, antara lain : mengatur pelaksanaan
pemanfaatan, penghapusan dan pemindahtanganan barang milik daerah yang telah
disetujui oleh kepala daerah.Dalam melaksanakan wewenang dan tanggung jawab
sekretariat daerah selaku pengelola barang di bantu oleh Kepala Biro atau
Perlengkapan (aset atau umum atau unit pengelola barang milik daerah selaku
pembantu bertanggung jawab mengkordinir penyelenggaraan pengelolaan barang

milik daerah yang ada pada masing-masing satuan kerja perangkat daerah).



Kota Serang adalah salah satu dari 8 Kabupaten/Kota yang berada di
wilayah Provinsi Banten.Kota Serangmerupakan kota baru hasil pemekaran dari
Kabupaten Serang yang terbentuk pada 2 November 2007 melalui disahkannya
Undang-undang No. 32 Tahun 2007 (tentang Pembentukan Kota Serang).
Pertimbangan pembentukan Kota Serang adalah perlunya peningkatan
penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan dan pelayanan publik
guna terwujudnya kesejahteraanmasyarakat.Kota Serang sebagai Kota otonom
yang relatif masih muda, tengah berupaya membangun wilayah dan memperbaiki
tingkat kesejahteraan masyarakatnya agar bisa mengejar ketertinggalan dari kota-
kota lain di Indonesia.

Kota Serang mempunyai potensi daerah di masing-masing sektor seperti
sektor industri, perdagangan dan di bidang jasa.Untuk menunjang pemanfaatan
potensi daerah yang ada serta peningkatan pelayananpublik, Pemerintah Kota
Serang harus didukung oleh sarana dan prasarana yang memadai.Sarana dan
prasarana yang merupakan aktiva tetap (fixed asset) yangdimiliki Pemerintah
Kota Serang sebagiannya merupakan pengalihan asset dari Kabupaten Serang
sebagai daerah induk.Pengelolaan barang milik daerah sesuai dengan Peraturan
Walikota Serang No.32 Tahun 2010 dilaksanakan oleh bagian pengelolaan aset
Sekertariat Daerah Kota Serang sebagai unit pengelola barang milik daerah dan
sekaligus berperan sebagai pembantu pengelola barang milik daerah yang dijabat
oleh SekertarisDaerah.

Secara umum tugas Bagian Pengelolaan Aset Sekertariat Daerah Kota

Serang antara lain sebagai berikut :



1. Membantu sekretariat daerah selaku pengelola barang milik daerah secara
teknis dan administrasi dalam bidang tugasnya;
Dalam hal ini bias dijelaskan bahwa bagian pengelolaan asset merupakan
perpanjangan tangan dari secretariat daaerah dalam pengelolaan barang

milik daerah.

2. Berwenang dan bertanggung jawab pelaksanaan
penatausahaan,pengelolaan barang milik daerah unit pengelola sekertariat
daerah;

Memiliki tugas untuk melaksanakan penatausahaan barang dan asset
daerah semenjak barang itu ada sampai dilaksanakannya penghapusan.

3. Bertanggung jawab mengkordinir penyelenggaraan barang milik daerah
yang ada pada masing-masing pada satuan kerja perangkat daerah dalam
lingkungan pemerintah Kota Serang;

Bertanggungjawb dalam hal pendistribusian barang tersebut ke masing-
masing perangkat daerah.

4. Melaksanakan rekonsiliasi dengan pengurus barang seluruh SKPD dan
dinas pendapatan dan pengelolaan keuangan daerah terhadap barang milik
daerah yang termasuk Kklasifikasi aset daerah bahan lampiran neraca
pemerintah Kota Serang.

Bertanggung jawab dalam pengawasan penggunaan barang di masing-
masing SKPD

Pengelolaan asset daerah di Kota Serang masih menemui berbagai kendala
dalam proses pegelolaannya. Sehingga manajemen asset belum secara efektif
diterapkan.Salah satu hal yang belum terlaksana dengan baik adalah penghapusan
barang milik daerah.Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2006 tentang Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah dan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016 tentang Pedoman
Pengelolaan Barang Milik Daerah. Penghapusan adalah tindakan menghapus
barang milik daerah dari daftar barang dengan menerbitkan surat keputusan dari
pejabat yang berwenang untuk membebaskan pengguna dan/atau kuasa pengguna
dan/atau pengelola dari tanggung jawab administrasi dan fisik atas barang yang

berada dalam penguasaannya.



Dalam observasi yang peneliti lakukan, terdapat temuan bahwa ada

beberapa aset tetap atau barang milik daerah yang seharusnya sudahdilakukan

penghapusan dalam tahun 2015 tapi belum selesai sampai saat ini.Dari kualifikasi

aset tetap barang milik daerah di maksud terdapat beberapa aset tetap atau barang

milik daerah yang seharusnya sudah dilakukan penghapusan dalam tahun 2015

yaitu :

1. Penghapusan aset tetap atau barang milik daerah SKPD Dinas Pendidikan

dan Kebudayaan Kota Serang dengan permohonan penghapusan aset atau

barang milik daerah :

a. Tanggal 5 Januari 2015 No: 421/550DISPENDBUDKOT/2015

b. Tanggal 17 April 2015 No: 421/551DISPENDBUDKOT/2015

c. Tanggal 15 Mei 2015 No : 421/1216DISPENDBUDKOT/2015

Tabel 1.1.

DAFTAR BARANG MILIK DAERAH YANG DIUSULKAN UNTUK
DIHAPUS PADA DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA

SERANG
Nama . Tahun Harga Kode
No | aset/barang Merk/tipe | Volume
perolehan | perolehan | Barang
daerah
1 Ruan_g_ kelas Ruang kelas | 7 ruang | - - RB
sdn cijawa
Ruang guru
2 (?;r?rll% Sekguru dan 2 ruang | - - RB
P KEPSEK
Perpustakaan | Ruang
3 | spN Cijawa | perpustakaan Lruang | - i RB
4 M.l.JShOIIa SDN Mushola 1ruang | - - RB
Cijawa
5 |WC wC 2ruang | - - RB

Sumber data

421/1216/2015

Surat Kepala Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan No
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Untuk penggantian penghapusan barang milik daerah tersebut dianggarkan
dalam RKA-SKPD No : 1.01.16.01.502 untuk pembangunan unit baru
gedung sekolah SDN Cijawa sehingga tidak terjadi terhentinya pelayanan
pendidikan anak Sekolah Dasar Cijawa penghapusan dimaksud ditunjukan
kepada sekertariat daerah Kota Serang melalui bagian pengelolaan aset
selaku pembantu pengelola barang milik daerah, yang sudah 3 Kali
mengalami pengusulan tetapi belum mendapat tanggapan untuk ditindak
lanjuti.

Penghapusan barang milik daerah SKPD Dinas Kesehatan Kota Serang :
Permohonan ketiga penghapusan aset atau barang milik daerah tanggal 26
April 2015 No : 816/2021/dinkes/2015 diajukan kepada sekertaris daerah
selaku pengelola barang milik daerah aset. Aset atau barang milik daerah
yang di ajukan penghapusan didasarkan hasil penilain DJKN pada tahun
2013 adalah :

Tabel 1.2.

DAFTAR BARANG MILIK DAERAH YANG DIUSULKAN UNTUK
DIHAPUS PADA DINAS KESEHATAN KOTA SERANG

No Nama aset/barang M_erk/ Vol Thn Harga Kode
daerah tipe perolehan perolehan
1 Pgskesmas Banten | 154 1 i Rp. 211.047.000 i
Girang m2
2 | Laboratorium 34m2 |1 - Rp. 47.084.000 -
3 ?“mah dinas | g7 o |1 | Rp. 120.974.000 |
okter

Sumber data : surat Kepala Dinas Kesehatan no 816/2021/dinkes/2015

Dari proses penghapusan aset atau barang milik daerah tersebut di atas

dapat dijelaskan sebagai berikut :
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a. Pengajuan proses penghapusan aset atau barang milik daerah telah 3
kali pengajuan

b. Kurang lengkapnya spesifikasi data dari aset atau barang yang
diajukan dihapus seperti tahun perolehan dan keadaan barang, hal
tersebut di mungkinkan kurangnya kemampuan pengurus barang
SKPD yang bersangkutan

c. Adanya inisiatif dan kreativitas dari pengguna barang atau kepala
dinas kesehatan untuk mengajukan penilaian kepada DJKN tahun 2013

Dalam proses penghapusan barang milik daerah tersebut di tindak lanjuti

dengan penelitian administrasi dan fisik oleh panitia penghapusan barang

milik daerah yang di bentuk berdasarkan Keputusan Walikota Serang No :

031/kep149-huk/2015 tanggal 9 April 2015 tentang pembentukan panitia

penghapusan barang milik daerah Kota Serang dengan hasil penilaian aset

tetap adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3.

Daftar bangunan atau gedung yang akan dihapus puskesmas banten girang

milik Pemerintah Kota Serang tahun 2015

Nama Keadaa
No | SKPD | asetibarang | it | Y7 | TS |
daerah b b b barang
Eggge; " 1se 1 | 1982 Rp. Kurang
. ; m2 211.047.000 | baik
Dinas girang
1 | Kesehat | Laboratoriu 1 Rp. Kurang
an m 34 m2 2005 47.084.000 | baik
Rumah 1 Rp. Rusak
dinas dokter 97 m2 1982 120.974.000 | berat

Jumlah 3 (Tiga) unit Rp. 373.105.000
Sumber data : lampiran berita acara panitia penghapusan barang milik daerah
Kota Serang
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Dari proses penghapusan aset atau barang milik daerah tersebut dapat di
kemukakan sebagai berikut :

1. Adanya kerja sama dan koordinasi dari SKPD yang tergabung dalam
panitia penghapusan barang milik daerah sehingga klasifikasi aset atau
barang milik seperti tahun perolehan dan harga perolehan yang semula
tidak diketahui dapat di ketahui administrasi dan fisiknya sehingga dapat
memenuhi syarat yang dapat dihapus;

2. Untuk penghapusan barang milik daerah dimaksud dan untuk
meningkatkan status puskesmas menjadi puskesmas rawat inap masih
memerlukan suatu proses pertimbangan dan Keputusan Walikota Serang
sebagai pemegang kekuasaan pengelolaan barang milik daerah dengan
nilai yang di hapus sebesar Rp. 373.105.000;

3. Sedangkan untuk penghapusan gedung SDN Cijawa belum dilakukan
penilaian.

Dari observasi tersebut, peneliti melihat bahwa kendala terbesar dari
belum terwujudnya penghapusan barang milik daerah adalah karena pengaruh dari
kinerja pengelola asset di Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota
Serang.Peneliti melihat bahwa, salah satu masalahnya adalah kurang baiknya
kerjasama pegawai pembantu pengelola barang pada Bagian Pengelolaan Aset
dengan para pengurus barang pada satuan kerja perangkat daerah yang dimaksud
diatas.Peneliti melihat ada kesenjangan pola koordinasi yang dilakukan.

Masalah kedua yang peneliti temukan, kurangnya kreatifitas dan inisiatif

pegawai dalam inventarisasi administrasi dan fisik barang milik daerah untuk
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penilaian aset tetap sehingga menimbulkan masalah baru yaitu belum terbitnya
Keputusan Walikota tentang penghapusan barang milik daerah yang dimaksud.
Masalah ketiga yaitu terkait motivasi kerja.Ada faktor penurunan motivasi
kerja pegawai di Bagian Pengelolaan Aset ini.Indikatornya adalah tingkat
kedisiplinan pegawai yang juga ikut menurun sehingga berpengaruh terhadap
kinerja pengelola asset dan menurunkan produktivitas kerja pegawai itu sendiri.
Dari data yang peneliti peroleh dari observasi, masalah dalam proses
penghapusan aset atau barang milik daerah tersebut di atas mencerminkan
perilaku pegawai dalam kehidupan organisasi SKPD dalam kualitas kehidupan
kerja bidang tugas yang menjadi wewenang dan tanggung jawabnya. Apabila
masalah-masalah dibiarkan terus menerus maka barang milik daerah yang sudah
seharusya atau waktunya dihapus akan berdampak terhadap menambah beban atau
kerugian pemeliharaan, perawatan, penyimpanan, pengamanan,membebani
gudang atau ruangan atau penyimpanan dan polusi lingkungan, merusak
lingkungan hidup atau lingkungan kerja,membebani penatausahaan,dapat
memperlambat pemerintah daerah dan layanan masyarakat,serta menurunnya nilai
aset tetap dalam neraca tahun 2015 Pemerintah Kota Serang Serang untuk itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : “Kinerja Pegawai
Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan Penghapusan pada

Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang”.



1.2
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Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah di kemukakan dalam proses pelaksanaa

penghapusan barang milik daerah dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.3.

1. Kurang baiknya kerjasama pegawai pembantu pengelola barang pada

Bagian Pengelolaan Aset dengan para pengurus barang pada satuan kerja
perangkat daerah yang dimaksud.

Kurangnya kreatifitas dan inisiatif pegawai dalam inventarisasi
administrasi dan fisik barang milik daerah untuk penilaian aset tetap
sehingga menimbulkan masalah baru yaitu belum terbitnya Keputusan

Walikota tentang penghapusan barang milik daerah yang dimaksud.

. Terkait motivasi kerja. Ada faktor penurunan motivasi kerja pegawai di

Bagian Pengelolaan Aset ini. Indikatornya adalah tingkat kedisiplinan
pegawai yang juga ikut menurun sehingga berpengaruh terhadap kinerja

pengelola asset dan menurunkan produktivitas kerja pegawai itu sendiri.

Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini memfokuskan pada penghapusan

barang milik daerah yaitu tindakan menghapus barang dari daftar inventaris

barang milik daerah dengan menerbitkan surat keputusan dari pejabat yang

berwenang dalam hal ini walikota serang.
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1.4.  Rumusan Masalah

Perumusan masalah bertujuan untuk memilih dan menetapkan masalah
yang paling urgent yang berkaitan dengan judul penelitian,maka yang menjadi
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :“Bagaimana Kinerja Pegawai
Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan Penghapusan pada

Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang?”

1.5.  Tujuan Penelitian

Tanpa adanya tujuan penelitian, maka seorang peneliti tentunya akan
mengalami kesulitan dalam melakukan penelitian. Sesuai dengan latar belakang
dan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui

bagaimana Manajemen Pengelolaan Aset di Kota Serang.

1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian ini antara lain sebagai
berikut:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan keilmuan dan
pengetahuan karena akan memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dalam
dunia akademis khususnya Ilmu Administrasi Negara, terutama yang
berkaitan dengan implementasi kebijakan pemerintah. Selain itu,
penelitian ini juga dapat bermanfaat untuk pengembangan studi

administrasi negara.
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2. Secara Praktis
Bagi peneliti, diharapkan penelitian ini dapat mengembangkan
kemampuan dan penguasaan ilmu-ilmu yang pernah diperoleh peneliti
selama mengikuti pendidikan di Program Studi lImu Administrasi Negara
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa hingga saat ini. Selain itu, karya
peneliti dapat dijadikan bahan informasi dan referensi bagi pembaca dan

peneliti selanjutn

1.7.  Sistematika Penulisan
BAB1 PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan langkah pertama dalam penyusunan penelitian
yang berisi jawaban apa dan mengapa penelitian itu perlu dilakukan. Pada bab ini
dijelaskan mengenai Latar Belakang Masalah, ldentifikasi Masalah, Pembatasan
Masalah, Rumusan Masalah, Maksud dan Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
dan Sistematika Penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA BERFIKIR DAN
HIPOTESIS PENELITIAN

Tinjauan pustaka umumnya dimaknai berupa ringkasan atau rangkuman
dan teori yang ditemukan dari sumber bacaan (literatur) yang ada kaitannya tema
yang akan diangkat dalam penelitian. Pada bab ini dijelaskan mengenai Deskripsi

Teori, Kerangka Berfikir dan Hipotesis.
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BAB Il METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang berkaitan dengan
suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu subjek atau objek penelitian,
sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat dipertanggung jawabkan
secara ilmiah dan termasuk keabsahannya. Pada bab ini dijelaskan mengenai
Desain Penelitian, Instrumen Penelitian, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan
Data.
BAB IV HASIL PENELITIAN

Merupakan hasil usaha seseorang terhadap penelitian yang dilakukan
secara sistematis mengikuti aturan-aturan metodologi. Pada bab ini memuat hasil
dari penelitian yang telah dilakukan, penjelasan mengenai deskripsi dari objek
penelitian, serta pembahasan hasil dari penelitian berdasarkan kajian dan
penelitian yang dilakukan dilapangan.
BABYV PENUTUP

Pada bab ini mencakup mengenai kesimpulan dan saran yang merupakan
pernyataan berisi fakta, pendapat, alasan pendukung mengenai hasil penelitian
yang telah dilakukan.
DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN

DAN HIPOTESIS PENELITIAN

2.1. Tinjauan Pustaka

Teori dalam administrasi mempunyai peranan yang sama dengan teori
yang ada di dalam ilmu fisika, kimia maupun biologi yaitu berfungsi untuk
menjelaskan dan panduan dalam penelitian seperti yang dikemukakan oleh Hoy
dan Miskel dalam Sugiyono (2007:55): “Theory is a set of interrelated concepts,
assumptions, and generalizations that sistematically describes and explains
regularities in behavior in organizations”.

Berdasarkan hal di atas teori didefinisikan sebagai seperangkat konsep,
asumsi dan generalisasi yang dapat digunakan untuk mengungkapkan dan
menjelaskan perilaku dalam berbagai organisasi baik organisasi formal maupun
organisasi informal.

Berdasarkan definisi tersebut dapat dikemukakan ada empat kegunaan
teori didalam penelitian yaitu (Sugiyono, 2007:55-56):

1. Teqri berkenaan dengan konsep, asumsi dan generalisasi yang

2. !I(')gc;?i berfungsi untuk mengungkapkan, menjelaskan dan
memprediksi perilaku yang memiliki keteraturan.

3. Teori sebagai stimulant dan panduan untuk mengembangkan
pengetahuan.

4. Teori sebagai pisau bedah untuk suatu penelitian.

Tinjauan pustaka dalam suatu penelitian merupakan uraian sistematis

tentang teori (bukan sekedar pakar atau penulis buku) dan hasil-hasil penelitian
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yang relevan dengan variabel yang diteliti, berapa jumlah kelompok teori yang
perlu dikemukakan atau dideskripsikan akan tergantung pada luasnya
permasalahan dan secara teknis tergantung pada jumlah variabel yang diteliti.
Definisi teori paling tidak berisi tentang penjelasan terhadap variabel-variabel
yang diteliti, melalui pendefinisian dan uraian yang lengkap dan mendalam dari
berbagai referensi, sehingga ruang lingkup kedudukan dan prediksi terhadap
hubungan antar variabel yang akan diteliti menjadi lebih jelas dan terarah.
2.1.1. Manajemen
Kata manajemen sendiri berasal dari bahasa Prancis kuno yaitu
ménagement, yang memiliki arti seni melaksanakan dan mengatur.
Menurut Robbins dan Coulter (2007:8) manajemen adalah proses
pengordinasian kegiatan-kegiatan pekerjaan sehingga pekerjaan tersebut
terselesaikan secara efisien dan efektif dengan dan melalui orang lain.
Kata efisiensi dapat diartikan sebagai mendapatkan output terbesar dengan
input yang sangat kecil, sementara efektivitas dapat diartikan pada
penyelesaian kegiatan-kegiatan sehingga sasaran organisasi dapat tercapai.
Menurut Mary Parker Follet yang dikutip oleh Handoko (2008:3)
manajemen merupakan seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang
lain. Definisi ini mengandung arti bahwa para manajer mencapai tujuan-
tujuan organisasi melalui pengaturan orang-orang lain  untuk
melaksanakan berbagai tugas yang mungkin diperlukan. Sedangkan
menurut George R. Terry (2001:85) manajemen adalah suatu proses yang

khas yang terdiri dari tindakan perencanaan,pengorganisasian, dan



20

pengawasan yang dilakuakn untuk menentukan serta mencapai sasaran
yang telah dilakukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan
sumber-sumber yang lainnya.

Lewis dkk.(2004:5) mendefinisikan manajemen sebagai: “the
process of administering and coordinating resources effectively and
efficiently in an effort toachieve the goals of the organization.” Pendapat
tersebut kurang lebih mempunyai arti bahwa manajemen merupakan
proses mengelola dan mengkoordinasi sumber daya secara efektif dan
efisien sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi.Menurut Ismail
Solihin  (2009:4) manajemen dapat didefinisikan sebagai ‘“proses
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian dari
berbagai sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien”.Sedangkan manajemen menurut Harold dan O’Donnol (2001:92),
Manajemen adalah Suatu usaha untuk mencapai suatu tujuan tang tertentu
melalui kegiatan orang lain, dengan demikian manajemen mengadakan
keoodinasi atas ssejumlah aktivitas orang lain yang dimana meliputi
perencanaan, Pengorganisasian, Pengarahan, dan Pengendalian.

Pada dasarnya Manajemen mencangkup kegiatan untuk mencapai
tujuan, dilakuan oleh individu yang menyumbangkan upayanya yang
terbaik melalui tindakan-tindakan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal
tersebut meliputi pengetahuan tentang apa yang harus mereka lakuakn,
menetapkan cara bagaimana melakukanya, memahami bagaimana mereka

harus melakuaknnya dan mengukur efektifitas dari usaha-usaha mereka.



21

Maka dari itu perlu ditetapakn dan dipelihara pula suatu kondisi
lingkungan yang memberikan response ekonomis, psikologis, social,
politis dan sumbangan teknis serta pengendaliannya.

Dari pengertian-pengertian manajemen diatas, penulis merangkum
pengertian dari manajemen adalah “seni dalam mencapai tujuan organisasi
dengan cara pengordinasian sumber daya dari mulai perencanaan,
pengorganisasian, kepemimpinan dan kepemimpinan sehingga dapat
terselesaikan secara efisien dan efektif”.Manajemen mempunyai tujuan-
tujuan yang tertentu dan bersifat tidak berwujud. Usahanya adalah
mencapai hasil-hasil yang spesifik, biasanya dinyatakan dalam bentuk
sasaran-sasaran. Manajemen dapat dinyatakan sebagai tidak berwujud,
karena tidak dapat dilihat tetapi dapat dirasakan hasilnya yaitu, output
pekerjaan yang cukup, ada kepuasan pribadi produk dan pelayanan lebih

baik.

2.1.2. Fungsi Manajemen

Menurut Ismail Solihin (2009:4) yang mengutip dari Koontz
(Koontz dan Weihrich, 1993) bahwa manajemen dikelompokkan ke dalam
lima fungsi, kelima fungsi tersebut yaitu:

a) Planning (perencanaan)
Yaitu suatu proses mengembangkan tujuan-tujuan perusahaan serta
memilih serangkaian tindakan (strategi) untuk mencapai tujuan-
tujuan tersebut. Perencanaan tersebut mencangkup (a) menetapkan
tujuan (b) mengembangkan berbagai premis mengenai lingkungan
perusahaan di mana tujuan-tujuan perusahaan hendak dicapai (c)
memilih arah tindakan (courses of action) untuk mencapai tujuan-
tujuan tersebut (d) merumuskan berbagai aktifitas yang diperlukan



b)

d)
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untuk menerjemahkan rencana menjadi aksi (e) melakukan
perencanaan ulang untuk mengoreksi berbagai kekurangan dalam
perencanaan terdahulu.

Organizing (pengorganisasian)

Pengorganisasian adalah suatu proses dimana karyawan dan
pekerjaannya saling dihubungkan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Pengorganisasian mencangkup pembagian kerja
diantara kelompok dan individu serta pengkoordinasian aktivitas
individu dan kelompok. Pengorganisasian mencangkup juga
penetapan kewenangan manajerial.

Staffing (pengisian staff)

Yaitu suatu proses untuk memastikan bahwa karyawan yang
kompeten dapat dipilih, dikembangkan dan diberi imbalan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Penyusunan staf serta manajemen
sumber daya manusia yang efektif mencangkup pula penciptaan
iklim kerja yang memuaskan karyawan. Sumberdaya manusia yang
telah diorganisasi tersebut selanjutnya perlu diarahkan aktivitasnya
agar menghasilkan pencapaian tujuan perusahaan.

Leading (memimpin)

Memimpin adalah suatu proses memotivasi individu atau
kelompok dalam suatu aktivitas hubungan kerja (task related
activities) agar mereka dapat bekerja dengan sukarela (voluntarily)
dan harmonis dalam mencapai tujuan perusahaan.

Controlling (pengendalian)

Pengendalian merupakan suatu proses untuk memastikan adanya
kinerja yang efisien dalam pencapaian tujuan perusahaan.
Pengendalian mencangkup (a) menetapkan berbagai tujuan dan
standar, (b) membandingkan Kinerja sesungguhnya (yang diukur)
dengan tujuan dan standar yamg telah ditetapkan, serta (c)
mendorong keberhasilan dan mengoreksi berbagai kelemahan.

Tingkatan Manajemen

Menurut Ismail Solihin (2009, pl1l) dalam sebuah perusahaan

terdapat tiga tingkatan manager, yaitu:

Manajemen Puncak (Top Management)

Merupakan eksekutif tertinggi diperusahaan yang akan menetapkan
tujuan dan strategi perusahaan secara keseluruhan.

Manajemen Menengah (Middle Manajement)

Manajer menengah bertanggung jawab mengimplementaskan
berbagai kebijakan yang telah dibuat oleh manajemen puncak.
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e Manajemen Lini Pertama (First Line Manajement)

Merupakan manajemen jenjang pertama yang memimpin karyawan

nonmanajer dan berada dibawah pengendalian manajemen

menengah.
2.1.4. Teori Kinerja

Kinerja (job performance) adalah hasil kerja yang dapat dicapai
oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan
wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya
mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar
hukum dan sesuai dengan moral ataupun etika.

Menurut Simamora (1995:327) , kinerja adalah acuan tingkat
keberhasilan dalam mencapai persaratan-persyaratan pekerjaan. Menurut
Robbins (1996:287) , kinerja juga merupakan hasil evaluasi terhadap
pekerjaan yang dilakukan dibandingkan dengan kriteria yang telah
ditetapkan bersama.Kinerja juga bisa diartikan sebagai hasil yang dicapai
oleh seseorang/sekelompok orang yang menurut ukuran tertentu, dalam
kurun waktu tertentu untuk pekerjaan yang bersangkutan. Pada dasarnya
dalam setiap organisasi di kenal ada 3 (tiga) macam Kinerja yaitu Kinerja
organisasi, kinerja proses dan kinerja pegawai.

Kinerja organisasi merupakan Kkinerja yang ditunjukan oleh
organisasi, Kinerja proses adalah kinerja yang di tunjukan oleh proses yang
terjadi dalam organisasi, sedangkan kinerja pegawai adalah kinerja yang

ditunjukan oleh pegawai atau sekelompok pegawai. Hubungan ketiga
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Kinerja ini sangat erat, karena Kinerja organisasi tergantung pada kinerja
proses dan kinerja proses sangat tergantung pada kinerja pegawai.

Maier dalam Kencana (2006:65) kinerja (job performance) adalah
kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Menurut
Shadly (1980:183) Kinerja menunjukkan tercapainya suatu tujuan. Suatu
usaha dikatakan efektif kalau usaha itu mencapai tujuannya dengan
ukuran-ukuran yang mendekati kepastian.

Lawler dan Porter dalam As’ad (1995:47) level of performance
adalah “succesful role achiefmen” yang diperoleh seseorang dari
perbuatannya. Sedangkan menurut VVroom dalam (Minner 2001:79) level
of performance adalah tingkat sejauhmana keberhasilan seseorang di
dalam melakukan tugas pekerjaannya.

Menurut As’ad (1995:48), pengertian kinerja atau job performance
ialah hasil yang dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang berlaku
untuk pekerjaan itu.Sedangkan menurut Bastian dalam Tangkilisan
(2005:175) bahwa Kkinerja organisasi merupakan gambaran mengenai
tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi dalam upaya
mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan misi organisasi.

Sedangkan pengertian kinerja Pemerintah Daerah menurut Mahsun
(2006:25) yaitu :

“Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian
pelaksanaan suatu kegiatan/program/kebijakan dalam mewujudkan
sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi yang tertuang dalam
strategic planning suatu organisasi”.
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Amitai Etzioni (1985:3) menyatakan bahwa, ”Organisasi dibentuk
agar menjadi unit sosial yang efektif dan efesien. Kinerja organisasi diukur
dari tingkat sejauh mana ia berhasil mencapai tujuannya, sedangkan
efesiensi organisasi dikaji dari segi jumlah sumber daya yang
dipergunakan untuk menghasilkan suatu unit keseluruhan”.

Kata kinerja (performance) dalam konteks tugas, sama dengan
prestasi kerja. Para pakar banyak memberikan definisi tentang kinerja
secara umum, dan dibawah ini disajikan beberapa diantaranya:

1. Kinerja: adalah catatan tentang hasil-hasil yang diperoleh dari
fungsi-fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu selama kurun
waktu tertentu.

2. Kinerja: Keberhasilan seseorang dalam melaksanakan suatu
pekerjaan.

3. Kinerja adalah pekerjaan yang merupakan gabungan dari
karakteristik pribadi dan pengorganisasian seseorang.

4. Kinerja adalah apa yang dapat dikerjakan sesuai dengan tugas
dan fungsinya.

Menurut Ruky (2001:57) ada dua komponen penting yang

dikandung dalam Kinerja yaitu :

1. Kompetensi berarti individu atau organisasi memiliki
kemampuan untuk mengidentifikasikan tingkat kinerjanya.

2. Produktifitas: kompetensi tersebut diatas dapat diterjemahkan
kedalam tindakan atau kegiatan-kegiatan yang tepat untuk
mencapai hasil kinerja (outcome).

Dari paparan menurut para ahli diatas, maka peneliti

menyimpulkan bahwa Kinerja adalah sebuah capaian dalam suatu kegiatan
atau program yang bertujuan untuk meraih sasaran atau target yang telah

ditentukan sebelumnya.Maka diperoleh gambaran bahwa suatu pekerjaan

itu dikatakan efektif, jika proses yang dilakukan sesuai dengan hasil yang
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diinginkan. Pekerjaan yang cenderung banyak menggunakan biaya dan
waktu dan hasilnya kurang optimal tidak dapat dikatakan sebagai suatu

pekerjaan yang efektif,

2.1.5. Indikator Kinerja

Berdasarkan pengertian kinerja yang dikemukakan oleh
Sedarmayanti (2003:147-148) bahwa arti performance atau kinerja dapat
disimpulkan menjadi sebagai berikut:

“performance” adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam
upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika.

Selanjutnya menurut Hasibuan (1999:75), kinerja atau prestasi
kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugasnya yang didasarkan atas kecakapan, usaha dan kesempatan.
Lebih lanjut dikemukakan bahwa gabungan dari tiga faktor penting yaitu;
kecakapan, usaha, dan kesempatan. Sedangkan menurut Bernardian &
Russel dalam Sedarmayanti (2003:148) kinerja didefinisikan sebagai
catatan mengenai outcome yang dihasilkan dari suatu aktivitas tertentu,
selama kurun waktu tertentu pula.

Berikut adalah penjelasan dari teori indikator Kinerja yang
disampaikan oleh Mahsun. Penjelasan dari jenis-jenis diatas adalah

sebagai berikut:
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1. Indikator masukan (Input), adalah segala sesuatu yang
dibutuhkan agar pelaksanaan kegiatan dapat berjalan untuk
menghasilkan keluaran. Misalnya : a. Jumlah dana yang
dibutuhkan; b. Jumlah pegawai yang dibutuhkan; c. Jumlah
infrastruktur yang ada; serta d. Jumlah waktu yang digunakan

2. Indikator proses (Process). Dalam indikator ini, organisasi/
instansi merumuskan ukuran kegiatan, baik dari segi kecepatan,
ketepatan, maupun tingkat akurasi pelaksanaan kegiatan tersebut.
Rambu yang paling dominan dalam proses adalah tingkat
efisiensi dan ekonomis pelaksanaan kegiatan organisasi/ instansi.
Misalnya : Ketaatan pada peraturan perundangan.

3. Indikator keluaran (Output), adalah sesuatu yang diharapkan
langsung dapat dicapai dari suatu kegiatan yang berupa fisik atau
non-fisik. Indikator ini digunakan untuk mengukur keluaran yang
dihasilkan dari suatu kegiatan. Misalnya : Jumlah produk atau
jasa yang dihasilkan, serta ketepatan dalam memproduksi barang
atau jasa.

4. Indikator hasil (Outcomes), segala sesuatu yang mencerminkan
berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek
langsung). Outcome menggambarkan tingkat pencapaian atas
hasil lebih tinggi yang mungkin mencakup kepentingan banyak
pihak. Dengan indikator ini, organisasi/ instansi akan dapat
mengetahui apakah hasil yang telah diperoleh dalam bentuk
output memang dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan
memberikan kegunaan yang besar bagi masyarakat banyak.
Misalnya : a. Tingkat kualitas produk atau jasa yang dihasilkan;
b. Produktivitas para karyawan atau pegawai.

5. Indikator manfaat (Benefit), adalah sesuatu yang terkait dengan
tujuan akhir dari pelaksanaan kegiatan. Indikator manfaat
menggambarkan manfaat yang diperoleh dari indikator hasil.
Misalnya : a. Tingkat kepuasan masyarakat; b. Tingkat
partisipasi masyarakat.

6. Indikator dampak (Impact), pengaruh yang ditimbulkan baik
positif maupun negatif.

Menurut Sedarmayanti (2007:198) indikator kinerja adalah ukuran
kuantitatif atau kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu

sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan.Menurut Bastian dalam

Tangkilisan (2005:175) indikator Kkinerja organisasi adalah ukuran
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kuantitatif dan kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian sasaran
atau tujuan. Menurut LAN-RI (1999) dalam Pasolong (2010:177) bahwa:
“Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif dan kualitatif yang
menggambarkan suatu sasaran dan tujuan yang menggambarkan
tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan
dengan mempertimbangkan indikator masukan (inputs) keluaran
(output), hasil (outcomes), manfaat (benefits), dan dampak (impacts)”.
Pendapat lain mengenai indikator-indikator yang harus
diperhatikan dalam rangka pengukuran kinerja pelayanan dapat diketahui
dari pendapat yang dikemukakan oleh Lenville dalam Dwiyanto (2006:50)
yang mengusulkan bahwa paling tidak ada tiga konsep yang dapat
digunakan sebagai indikator Kinerja organisasi pemerintah yaitu;
responsibility  (responsibilitas),  responsiveness  (responsif)  dan
accountability (akuntabilitas). Senada dengan pendapat di atas, Dwiyanto

(2006:50) mengatakan bahwa

“dalam mengukur kinerja organisasi pemerintah (birokrasi publik)
disesuaikan dengan tugas dan fungsi yang dijalankan. Selanjutnya
dikatakan bahwa indikator kinerja yang komprehensif karena
mencakup  dimensi-dimensi: kualitas layanan, produktivitas,
responsivitas, responsibilitas, dan akuntabilitas.”

Sedangkan menurut Schuler & Dowling dalam Keban (2000:195)

“kinerja dapat diukur dari (1) kuantitas kerja, (2) kualitas kerja, (3)
kerjasama, (4) pengetahuan tentang kerja, (5) kemandirian kerja,
(6) kehadiran dan ketepatan waktu, (7) pengetahuan tentang
kebijakan dan tujuan organisasi, (8) inisiatif dan penyampaian ide-
ide yang sehat, (9) kemampuan supervisi dan teknik”

Neal dalam Mangkunegara (2006:177) terdapat beberapa aspek

Kinerja yang dapat diukur yaitu :
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Akurasi (Pemenuhan standar akurasi)

Prestasi (Menyelesaikan tanggung jawab dan tugas)

Administrasi (Menunjukkan efektivitas administratif)

Analitis (Analisa secara efektif)

Komunikasi (Berkomunikasi dengan pihak lain)

Kompetensi (Menunjukkan kemampuan dan kualitas)

Kerjasama (Bekerjasama dengan orang lain)

Kreativitas (Menunjukkan daya imaginasi dan daya kreatif)

Pengambilan Keputusan (Pengambilan keputusan dan

pemberian solusi)

Pendelegasian (Menunjukkan orang yang diberi kuasa untuk

berbicara atau bertindak

9. bagi orang lain)

10. Dapat diandalkan (Menunjukkan sifat yang dapat dipercaya)

11. Improvisasi (Peningkatan kualitas atau kondisi yang lebih baik)

12. Inisiatif (Mengemukakan gagasan, metode dan pendekatan
baru)

13. Inovasi (Pengenalan metode dan prosedur baru)

14. Keahlian Interpersonal (Hubungan manusiawi)

NogoohkwdpE

©

Peranan indikator Kinerja adalah untuk menyediakan informasi
sebagai pertimbangan untuk pembuatan keputusan. Hal ini tidak berarti
bahwa suatu indikator akan memberikan ukuran pencapaian program yang
definitive. Kemudian indikator kinerja berperan untuk menunjukkan,
member indikasi atau memfokuskan perhatian pada bidang yang relevan
dilakukan tindakan perbaikan. Indiktor Kinerja akan membantu para
manajer  publik untuk memonitor pencapaian program dan
mengidentifikasi masalah yang penting.

Indikator Kinerja menurut Dwiyanto (2006:48-49) menyatakan
bahwa indikator kinerja dalam suatu organisasi publik yaitu:

1. Produktivitas, vyaitu Konsep Produktivitas tidak hanya

mengukur tingkat efisiensi, tetapi juga efektivitas pelayanan.
Produktivitas pada umumnya dipahami sebagai rasio input dan

output. Konsep Produktivitas mencoba mengembangkan satu
ukuran produktivitas yang lebih luas dengan memasukan
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seberapa besar pelayanan publik itu memiliki hasil yang
diharapkan sebagai salah satu indikator kinerja yang penting.

2. Kualitas Layanan, isu mengenai kualitas layanan cenderung
menjadi semakin penting dalam menjelaskan kinerja organisasi
pelayanan publik. Banyak pandangan negative yang terbentuk
mengenai organisasi publik karena ketidakpuasan masyarakat
terhadap kualitas layanan yang diterima dari organisasi publik.
Kepuasan masyarakat sebagai indikator kinerja dalam
organisasi publik. Keuntungan utama menggunakan kepuasan
masyarakat sebagai indikator kinerja adalah informasi
mengenai kepuasan masyarakat.

3. Responsivitas, merupakan kemampuan organisasi untuk
mengenali kebutuhan masyarakat, menyusun agenda dan
prioritas pelayanan, dan mengembangkan program-program
pelayanan public sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi
masyarakat. Secara singkat responsivitas menunjuk pada
keselarasan antara program dan kegiatan pelayanan dengan
kebutuhan dan aspirasi masyarakat.

4. Responsibilitas , merupakan apakah pelaksanaan kegiatan
organisasi publik itu dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip
administrasi sesuai dengan kebijakan organisasi, baik yang
implicit maupun eksplisit.

5. Akuntabilitas, mengenai pada seberapa besar kebijakan dan
kegiatan organisasi publik tunduk pada para pejabat politik
yang dipilih oleh rakyat. Asumsinya bahwa para pejabat politik
tersebut karena dipilin oleh rakyat, dengan sendirinya akan
selalu mempresentasikan kepentingan rakyat.

Kemudian menurut Zeithaml, Prasuraman, dan Berry dalam
Dwiyanto (2006:53), mengemukakan bahwa “Kinerja pelayanan publik
yang baik dapat dilihat melalui berbagai indikator yang sifatnya fisik.
Penyelenggaraan pelayanan publik yang baik dapat dilihat melalui aspek
fisik pelayanan yang diberikan, sepertinya tersedianya gedung pelayanan
yang representative, fasilitas pelayanan berupa televisi, ruang tunggu yang

nyaman, peralatan yang pendukung yang memiliki teknologi canggih,

misalnya computer, penampilan aparat yang menarik dimata pengguna
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jasa, seperti seragam dan aksesoris, serta berbagai fasilitas kantor

pelayanan yang memudahkan akses pelayanan bagi masyarakat”.

Instrument pengukuran kinerja menurutRobert L. Mathis

(2011:78), yaitu:

1.

Kuantitas Kerja

Standar ini dilakukan dengan cara membandingkan antara besarnya
volume kerja yang seharusnya (standar kerja normal) dengan
kemampuan sebenarnya. Diukur dari kemampuan secara kuantitatif
di dalam mencapai target atau hasil kerja sesuai dengan apa yang
dibebankan.

Kualitas Kerja

Standar ini lebih menekankan pada mutu kerja yang dihasilkan
dibanding volume kerja.Hal ini dapat dilihat dari segi ketelitian,
kerapihan kerja, kecepatan untuk melaksanakan pekerjaan serta
keterampilan pegawai dalam bekerja.

Pemanfaatan Waktu

Yaitu penggunaan masa Kkerja yang disesuaikan dengan
kebijaksanaan organisasi. Berdasarkan keseluruhan definisi di atas
dapat dilihat bahwa kinerja karyawan merupakan output dari
penggabungan faktor-faktor yang penting yakni penataan rencana
kerja, ketepatan rencana kerja dengan hasil kerja, ketepatan waktu
dalam menyelesaikan tugas. Semakin tinggi faktor-faktor di atas,

maka semakin besarlah kinerja karyawan yang bersangkutan.
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Kerja Sama

Pada dasarnya kerja sama merupakan ikatan jangka panjang bagi
semua komponen organisasi dalam melakukan berbagai aktivitas.
Kerja sama merupakan tuntutan bagi keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuan yang ditetapkan, sebab dengan adanya kerja sama
yang baik akan memberikan kepercayaan (trust) pada berbagai
pihak yang berkepentingan.Kerja sama tidak hanya sebatas
horizontal atau kerja sama antar pegawai, akan tetapi kerja sama
secara vertikal atau kerja sama antar pimpinan dengan para

pegawainya sangat penting dalam kehidupan berorganisasi.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut Gibson (1997:164) menyatakan bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi Kinerja sebagai berikut:

a. Faktor Individu
Faktor individu meliputi: kemampuan, keterampilan, latar
belakang keluarga, pengalaman Kkerja, tingkat sosial dan
demografi seseorang.

b. Faktor Psikologis
Faktor — faktor psikologis terdiri dari persepsi, peran, sikap,
kepribadian, motivasi, lingkungan kerja dan kepuasan kerja.

c. Faktor Organisasi
Struktur organisasi, desain pekerjaan, kepemimpinan dan
imbalan.

Menurut Usman (2009:458) faktor-faktor yang mempengaruhi

Kinerja yaitu:

1.

2.

Kualitas pekerjaan, meliputi akurasi, ketelitian, penampilan,
danpenerimaan keluhan.
Kuantitas pekerjaan, meliputi volume keluhan dan kontribusi
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Supervisi, meliputi saran, arahan, dan perbaikan
4. Kehadiran, meliputi regulasi, dapat dipercaya dan diandalkan dan
ketepatan waktu.
5. Konversi, meliputi pencegahan pemborosan, kerusakan dan
pemeliharaan peralatan.

Menurut Timple dalam Mangkunegara (2005:15) faktor-faktor
Kinerja terdiri dari faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu
faktor yang dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang. Misalnya, Kinerja
seseorang baik disebabkan karena mempunyai kemampuan tinggi dan
seseorang itu tipe pekerja keras, sedangkan seseorang mempunyai Kinerja
jelek disebabkan orang itu mempunyai kemampuan rendah dan orang
tersebut tidak memiliki upaya-upaya untuk memperbaiki kemampuannya.

Faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
seseorang yang berasal dari lingkungan. Seperti perilaku, sikap, dan
tindakan-tindakan rekan kerja, bawahan atau pimpinan, fasilitas kerja, dan
iklim organisasi. Faktor internal dan faktor eksternal ini merupakan jenis-
jenis atribusi yang mempengaruhi Kinerja seseorang. Jenis-jenis atribusi
yang dibuat para karyawan memiliki sejumlah akibat psikologis dan
berdasarkan pada tindakan. Seorang karyawan yang menganggap
Kinerjanya baik berasal dari faktor-faktor internal seperti kemampuan atau
upaya, orang tersebut tentunya akan mengalami lebih banyak perasaan
positif tentang kinerjanya dibandingkan dengan jika ia menghubungkan
Kinerjanya yang baik dengan faktor eksternal.

Menurut  Sedarmayanti  (2007:266),  faktor-faktor  yang

mempengaruhi kinerja antara lain :1) Sikap dan mental (motivasi kerja,
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disiplin kerja, dan etika kerja), 2) Pendidikan, 3) Keterampilan, 4)
Manajemen kepemimpinan, 5) Tingkat penghasilan, 6) Gaji dan
kesehatan, 7) Jaminan sosial, 8) Iklim kerja, 9) Sarana dan prasarana, 10)
Teknologi, dan 11) Kesempatan berprestasi.

Menurut Sedarmayanti (2010:377), instrumen pengukuran Kinerja
merupakan alat yang dipakai dalam mengukur kinerja individu seorang
pegawai yang meliputi, yaitu :

1. Prestasi Kerja, hasil kerja pegawai dalam menjalankan tugas,

baik secara kualitas maupun kuantitas kerja.

2. Keahlian, tingkat kemampuan teknis yang dimiliki oleh
pegawai dalam menjalankan tugas yang dibebankan
kepadanya. Keahlian ini bisa dalam bentuk pengetahuan,
inisiatif, komunikasi, kerja sama, dan lain-lain.

3. Perilaku, sikap dan tingkah laku pegawai yang melekat pada
dirinya dan dibawa dalam melaksanakan tugas-tugasnya.
Pengertian perilaku disini juga mencakup kejujuran, tanggung
jawab dan disiplin.

4. Kepemimpinan, merupakan aspek kemampuan manajerial dan
seni dalam memberikan pengaruh kepada orang lain untuk
mengkoordinasikan pekerjaan secara tepat dan cepat, termasuk
pengambilan keputusan, dan penentuan prioritas.

2.1.7. Pengertian Barang Milik Daerah

Menurut PeraturanPemerintah No 27 Tahun 2014 tentang
pengelolaan barang milik Negara/ milik daerah, pasal (1) butir 2“Barang
milik daerah adalah semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban
anggaran pendapatan dan belanja daerahatau dari perolehan lainnya yang
Sah “.

Menurut Dadang Suwanda (2015 : 117)“ Barang milik daerah

adalah semua kekayaan daerah baik dibeli atau diperoleh atau beban
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anggaran pendapatan belanja daerahmaupun yang berasal dari perolehan
lain yang sah baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak beserta
bagian — bagiannya ataupun yang merupakan satuan tertentu yang dapat
dinilai, dihitung, diukuran atau ditimbang termasuk hewan dan tumbuh —
tumbuhan kecuali uang dan surat —surat berbagai lainnya.

Menurut Dadang Suwanda (2015 : 127):“Pengelolaan barang milik
daerah merupakan rangkaian kegiatan dan tindakan tehadap barang milik
daerah, yang meliputi :

a) Perencanaan kebutuhan dan pengangguran

b) Pengadaan

c) Penerimaan, penyimpanan dan penyaluran

d) Penggunaan

e) Penatausahaan

f) Pemanfaatan

g) Pengamanan dan pemeliharaan

h) Penilaian

i) Penghapusan

j) Pemindahtanganan

k) Pembinaan, pengawasan dan pengendalian

I) Pembiayaan, dan

m) Tuntutan ganti rugi
2.1.8. Asas — Asas Pengelolaan Milik Daerah

Sesuai dengan PeraturanPemerintah No 27 Tahun 2014 tentang
pengelolaan barang milik Negara/ milik daerah, pasal 3 ayat (1) bahwa
“pengelolaan barang milik daerah dilaksanakan berdasarkan asas
fungsional, kepastian hukum, transparansi, efisiensi, akuntabilitas dan
kepastian nilai”Prinsip — prinsip dalam asas — asas pengelolaan dimaksud

merupakan pedoman bagi pemerintah daerah didalam pengelolaan barang

milik daerah agar terlaksana dengan baik dan benar.
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2.1.9. Penghapusan Barang Milik Daerah

Penghapusan merupakan proses terakhir dari pengelolaan barang
milik daerah, dan penghapusan asset daerah barang milik daerah
merupakan salah satu sasarankebijakan pengelolaan asset barang daerah
guna mewujudkan ketertiban administrasi kekayaan daerah.

Pengertian penghapusanmenurut PeraturanPemerintah 27Tahun
2014, pasal 1 butir 13: “Penghapusan adalah tindakan menghapus barang
milik Negara daerah dari daftar barang dengan menerbitkan keputusan dari
penjabat yang berwenang untuk membebaskan pengelola barang,
pengguna barang, dan kuasa pengguna barang dari tanggung jawab
administrasi dan fisikatau barang yang berada dalam penyusunannya”.

Menurut Anwar Sulaiman (2007 : 29 ) menyatakan bahwa
“Penghapusan barang milik daerah adalah Tindakan menghapus barang
pengguna kuasa pengguna dan penghapusan barang milik daerah dari
daftar inventarisbarang milik daerah dengan menerbitkan surat keputusan

kepada daerah tentang penghapusan barang milik daerah”.

Penelitian Terdahulu

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian ini akan di cantumkan

beberapa hasil penelitian terdahulu oleh beberapa peneliti yang pernah penulis

baca diantaranya :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nesya Ayu Wardhani tahun 2012,

dengan judul Analisis Kinerja Pegawai di Sekretariat DPRD Provinsi
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Banten. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dalam
penelitian ini dijelaskan bahwa kinerja pegawai Sekretariat DPRD
Provinsi Banten masih belum optimal dikarenakan masih banyak
pegawai Yyang tidak disiplin, penempatan pegawai Yyang tidak
menerapkan prinsip The Right Man in The Right Place, serta gaya
kepemimpinan yang kurang baik dari atasan.

Penelitian yang dilakukan oleh Mita Wimawati tahun 2012, dengan
judul Kinerja Satpol PP dalam Pengendalian Pedagang Kaki Lima di
Kota Cilegon. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dalam
penelitian ini dijelaskan bahwa kinerja Satpol PP Kota Cilegon belum
berjalam baik dan belum optimal disebabkan produktivitas Satpol PP
masih rendah, kualitas layanan kurang memadai yaitu terbatasnya
jumlah anggota personil, Satpol PP tidak cepat tanggap dalam masalah
pedagang kaki lima dan pertanggungjawaban penertiban pedagang
kaki lima belum berjalan maksimal.

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Dianawati tahun 2011, dengan
judul Optimalisasi Kinerja Aparat dalam Meningkatkan Pelayanan
Kartu Keluarga di Kecamatan Balaraja Kabupaten Tangerang.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dalam penelitian ini
disimpulkan bahwa kinerja pegawai/aparat Kecamatan Balaraja dalam
pembuatan Kartu Keluarga masih belum optimal. Dalam hal ini
diupayakan peningkatan dalam hal kedisiplinan pegawai, penambahan

alat atau sarana untuk menunjang standar pengerjaan waktu pengerjaan
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waktu agar dapat menyelesaikan pelayanan dengan cepat dan tepat

waktu sebagaimana sesuai dengan standar pelayanan minimum.

2.3.  Kerangka Pemikiran

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat bahwa
kendala terbesar dari belum terwujudnya penghapusan barang milik daerah adalah
karena pengaruh dari kinerja pengelola asset di Bagian Pengelolaan Aset
Sekretariat Daerah Kota Serang.Peneliti melihat bahwa, salah satu masalahnya
adalah kurang baiknya kerjasama pegawai pembantu pengelola barang pada
Bagian Pengelolaan Aset dengan para pengurus barang pada satuan Kerja
perangkat daerah yang dimaksud diatas.Peneliti melihat ada kesenjangan pola
koordinasi yang dilakukan.

Masalah kedua yang peneliti temukan, kurangnya kreatifitas dan inisiatif
pegawai dalam inventarisasi administrasi dan fisik barang milik daerah untuk
penilaian aset tetap sehingga menimbulkan masalah baru yaitu belum terbitnya
Keputusan Walikota tentang penghapusan barang milik daerah yang dimaksud.

Masalah ketiga yaitu terkait motivasi kerja.Ada faktor penurunan motivasi
kerja pegawai di Bagian Pengelolaan Aset ini.Indikatornya adalah tingkat
kedisiplinan pegawai yang juga ikut menurun sehingga berpengaruh terhadap
kinerja pengelola asset dan menurunkan produktivitas kerja pegawai itu sendiri.

Dari data yang peneliti peroleh dari observasi, masalah dalam proses

penghapusan aset atau barang milik daerah tersebut di atas mencerminkan
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perilaku pegawai dalam kehidupan organisasi SKPD dalam kualitas kehidupan
kerja bidang tugas yang menjadi wewenang dan tanggung jawabnya.

Apabila masalah-masalah dibiarkan terus menerus maka barang milik
daerah yang sudah seharusya atau waktunya dihapus akan berdampak terhadap
menambah beban atau kerugian pemeliharaan, perawatan, penyimpanan,
pengamanan,membebani gudang atau ruangan atau penyimpanan dan polusi
lingkungan, merusak lingkungan hidup atau lingkungan kerja,membebani
penatausahaan,dapat memperlambat  pemerintah  daerah dan layanan
masyarakat,serta menurunnya nilai aset tetap dalam neraca tahun 2015 Pemerintah
Kota Serang Serang untuk itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul : “Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan
Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota
Serang”.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrument pengukuran Kinerja
menurutRobert L. Mathis (2011:78), yaitu:

1. Kuantitas Kerja

Standar ini dilakukan dengan cara membandingkan antara besarnya

volume kerja yang seharusnya (standar kerja normal) dengan kemampuan

sebenarnya. Diukur dari kemampuan secara kuantitatif di dalam mencapai
target atau hasil kerja sesuai dengan apa yang dibebankan.

2. Kualitas Kerja
Standar ini lebih menekankan pada mutu kerja yang dihasilkan dibanding volume
kerja.Hal ini dapat dilihat dari segi ketelitian, kerapihan kerja, kecepatan untuk

melaksanakan pekerjaan serta keterampilan pegawai dalam bekerja.
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Pemanfaatan Waktu

Yaitu penggunaan masa kerja yang disesuaikan dengan kebijaksanaan organisasi.
Berdasarkan keseluruhan definisi di atas dapat dilihat bahwa kinerja karyawan
merupakan output dari penggabungan faktor-faktor yang penting yakni penataan
rencana kerja, ketepatan rencana kerja dengan hasil kerja, ketepatan waktu dalam
menyelesaikan tugas. Semakin tinggi faktor-faktor di atas, maka semakin
besarlah kinerja karyawan yang bersangkutan.

Kerja Sama

Pada dasarnya kerja sama merupakan ikatan jangka panjang bagi semua
komponen organisasi dalam melakukan berbagai aktivitas. Kerja sama
merupakan tuntutan bagi keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan yang
ditetapkan, sebab dengan adanya kerja sama yang baik akan memberikan
kepercayaan (trust) pada berbagai pihak yang berkepentingan. Kerja sama tidak
hanya sebatas horizontal atau kerja sama antar pegawai, akan tetapi kerja sama
secara vertikal atau kerja sama antar pimpinan dengan para pegawainya sangat

penting dalam kehidupan berorganisasi.
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Untuk memahami lebih jelas dari kerangka berfikir penelitian ini dapat

dilihat pada gambar 2.1 berikut:

Gambar 2.1.

Kerangka Berfikir

Masalah:

1. Kurang baiknya kerjasama pegawai pembantu
pengelola barang pada Bagian Pengelolaan Aset
dengan para pengurus barang pada satuan kerja
perangkat daerah yang dimaksud.

2. Kurangnya kreatifitas dan inisiatif pegawai
dalam inventarisasi administrasi dan fisik barang
milik daerah untuk penilaian aset tetap sehingga
menimbulkan masalah baru yaitu belum terbitnya
Keputusan Walikota tentang penghapusan barang
milik daerah yang dimaksud.

3. Terkait motivasi kerja. Ada faktor penurunan
motivasi kerja pegawai di Bagian Pengelolaan
Aset ini. Indikatornya adalah tingkat kedisiplinan
pegawai yang juga ikut menurun sehingga
berpengaruh terhadap kinerja pengelola asset dan
menurunkan produktivitas kerja pegawai itu
sendiri.

Instrument  pengukuran  kinerja menurut
Robert L. Mathis (2011:78), yaitu:
1. Kualitas Kerja
2. Kuantitas Kerja
3. Pemanfaatan Waktu
—| 4. Kerja Sama
OUTPUT:

Kinerja Pegawai dalam Pengelolaan Aset berjalan Efektif

Sumber : Hasil analisis Konsep Peneliti 2017
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2.4.  Hipotesis Penelitian
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, maka peneliti

menjabarkan sebuah hipotesis sebagai berikut :

HO : p <65%

Hipotesis Nol

Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan Penghapusan
pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang kurang dari 65%.
Ha: p>65%

Hipotesis Alternatif

Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan Penghapusan
pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang lebih dari atau

sama dengan 65%.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif, hal ini dikarenakan untuk menjaga nilai
keobjektifan hasil. Dengan pendekatan deskriptif sebagai metode primer dan
kuantitatif sebagai metode penunjang. Penelitian deksriptif adalah penelitian yang
bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya
(Irawan, 2006:4.9).

Menurut Sugiyono (2004:11), penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan antara variabel
satu dengan variabel yang lain. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono 2009:8).

3.2.  Ruang Lingkup/Fokus Penelitian
Penelitian mengenai Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan,
Pemindahtanganan dan Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat

Daerah Kota Serang. Oleh karena itu peneliti hanya membatasi penelitian ini pada

45
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Bagaimana Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan

Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang.

3.3.  Lokasi Penelitian

Penelitian mengenai Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan,
Pemindahtanganan dan Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat
Daerah Kota Serang ini dilaksanakan di Sub Bagian Pemanfaatan,
Pemindahtanganan dan Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat

Daerah Kota Serang.

3.4.  Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk
mengukur nilai variabel yang diteliti dari fenomena alam maupun sosial, yang
keseluruhannya disebut sebagai variable penelitian (Sugiyono, 2009:102).
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuesioner, dengan
jumlah variabel sebanyak satu variabel atau variabel mandiri. Sedangkan skala
pengukuran instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala Likert.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Indikator variabel yang disusun
melalui item-item instrumen dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan diberikan
jawaban setiap item instrumennya. Item instrumen yang menggunakan skala
Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif (Sugiyono,

2009:93).Jawaban setiap item instrument diberi skor sebagai berikut :
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Tabel 3.1

Skoring Item Instrumen

Pilihan Jawaban Skor
Sangat Setuju 4
Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Sumber : Sugiyono (2009:94).

Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah
berdasarkan teknik pengumpulan sumber data sebagai berikut:
a. Jenis Data

Dilihat dari jenis datanya, penelitian ini menggunakan jenis data

sebagai berikut:

1. Data Primer, yaitu data yang diambil langsung dari lokus penelitian,
tanpa perantara. Sumber ini bisa berbentuk benda, situs, atau
manusia (Irawan, 2006:5.5).

2. Data Sekunder, yaitu data yang diambil secara tidak langsung dari
sumbernya. Data sekunder biasanya diambil dari uraian para ahli dan
dokumen-dokumen pendukung seperti laporan, karya tulis orang
lain, koran, majalah. Atau, seseorang yang mendapat informasi dari

orang lain (Irawan, 2006:5.5).
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b. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Responden, yaitu para pemohon pembuat sertifikat tanah dilibatkan
langsung dalam dalam kegiatan penelitian ini, untuk memperoleh
gambaran atas materi yang dijadikan objek penelitian.

2. Literatur, yaitu data kepustakaan yang memiliki hubungan dengan

penelitian ini.

3.5.  Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti,

yaitu :

1. Observasi
Observasi adalah serangkaian pengumpulan data yang dilakukan
secara langsung terhadap subjek atau objek penelitian melalui mata,
telinga dan perasaan dengan melihat fakta-fakta fisik dari objek yang
diteliti. Observasi yang dilakukan dalam peneliti ini adalah observasi
nonpartisipan, maksudnya adalah peneliti tidak terlibat dan hanya
sebagai pengamat independen, karena peneliti tidak menjadi bagian

dari komunitas atau kelompok dari objek penelitian.
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Kuesioner (angket)

Kuisioner atau angket yaitu mengumpulkan data dan informasi yang
dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan kepada responden
untuk dijawab.

Wawancara

Wawancara adalah percakapan yang mengandung tujuan dan maksud
tertentu dari sebuah pembicaraan. yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2010:186).
Adapun, wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan wawancara terstuktur dan tidak terstruktur. Adapun cara
mengumpulkan data dan informasi dengan cara tanya-jawab langsung
dengan responden atau narasumber guna mendapatkan apa yang ingin

diketahui oleh peneliti.

3.6.  Populasi dan Sampel

A.

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian datarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2009:80).

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil populasi sebesar 33 orang

pengurus barang dari 33 OPD yang ada di Kota Serang.
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B. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representatif (Sugiyono, 2009:81).

Teknik sampling adalah suatu cara pengambilan sampel yang
refresentatif dari populasi. Secara teknis ada dua cara yang dapat
digunakan dalam teknik sampling, yaitu teknik sampling acak dan
teknik sampling tak acak. Sampel adalah bagian dari jumlah
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian
ini, tekhnik sampling yang digunakan adalah Sampel Jenuh.

Artinya seluruh anggota populasi dijadikan sampel.

3.7.  Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data adalah kegiatan lanjutan setelah pengumpulan data
dilaksanakan. Pada penelitian kuantitatif, pengolahan data secara umum
dilaksanakan dengan melalui tahap memeriksa (editing), proses pemberian
identitas (coding), dan proses pembeberan (tabulating). (dalam Bungin 2009:164-

168).
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Editing, adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah peneliti selesai
menghimpun data di lapangan. Kegiatan ini menjadi penting karena
kenyataannya bahwa data yang terhimpun kadang kala belum
memenuhi  harapan peneliti, ada diantaranya kurang atau
terlewatkan, tumpang tindih, berlebihan bahkan terlupakan. Oleh
karena itu, keadaan tersebut harus diperbaiki melalui editing ini.
Coding, setelah tahap editing selesai dilakukan, kegiatan berikutnya
adalah mengklasifikasi data-data tersebut melalui tahapan coding.
Maksudnya bahwa data yang telah diedit tersebut diberi identitas
sehingga memiliki arti tertentu pada saat dianalisis.

Tabulasi (Proses Pembeberan), adalah bagian terakhir dari
pengolahan data. Maksud tabulasi adalah memasukan data pada

tabel-tabel tertentu dan mengatur angka-angka serta menghitungnya.

Setelah pengolahan data selesai dilakukan, maka tahap selanjutnya yaitu

analisis data. Dalam penelitian kuantitatif, maka kegiatan dalam analisis data

adalah megelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden,

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data

tiap variabel yang diteliti serta melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis

yang telah diajukan.

Uji Validitas
Hasil penelitian yang valid bila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek

yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan
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untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur (dalam Sugiyono, 2009:121). Untuk menguji
validitas instrumen, peneliti menggunakan rumus Korelasi Product

Moment sebagai berikut:

L nZy—(I9(Zy)
JEERT = (307 (ny? — ()7

Keterangan:

r = Koefisien Korelasi Product Moment

n = Jumlah sampel

>xy = Jumlah hasil kali skor X dan Y yang berpasangan
>x  =Jumlah skor dalam sebaran X

>y  =Jumlah skor dalam sebaran Y
>x? = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X
>y?* =Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y

Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah isntrumen yang bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Sugiyono (2009:121). Adapun,
pengujian reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan
teknik Alpha Cronbach, yaitu perhitungan yang dilakukan dengan
menghitung rata-rata interkorelasi diantara butir-butir pertanyaan
dalam kuesioner. Variabel dikatakan reliabel jika nilai alphanya

lebih dari 0.30 (Purwanto, 2007:181). Dengan dilakukan uji
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reliabilitas, maka akan menghasilkan suatu instrumen yang benar-
benar tepat atau akurat dan mantap. Apabila koefisien reliabilitas
instrumen yang dihasilkan lebih besar, berarti instrumen tersebut

memiliki reliabilitas yang cukup baik.

Rumus Alpha Cronbach adalah sebagai berikut:

Keterangan:

n = Jumlah butir

Si2 = Variasi butir

S@ = Variasi total

Uji T-Test

Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dalam
penelitian ini menggunakan uji T karena variabel penelitian dalam
penelitian ini bersifat tunggal. Untuk melakukan pengujian
hipotesis  deskriptif menggunakan t-test satu sampel dan
menggunakan uji pihak kanan. Menurut Sugiyono (2009:164-165),
uji pihak kanan digunakan apabila hipotesis nol (Ho) berbunyi
“lebih kecil atau (<)” dan hipotesis alternatifnya (Ha) berbunyi
“lebih besar atau sama dengan (>)”. Pengujian hipotesis deskriptif

ini menggunakan rumus t-test sebagai berikut:
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t=X;m
Vn

Keterangan:

t = Nilai t yang dihitung

X = Nilai rata-rata

W, = Nilai yang dihipotesiskan
S = Simpangan baku

n = Jumlah anggota sampel

3.8. Jadwal Penelitian

Jadwal Penelitian yang berjudul “Kinerja Pegawai Sub Bagian

Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan Penghapusan pada Bagian

Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang” adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Jadwal Penelitian

Waktu Penelitian

Agus

2017

No. Kegiatan Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun Jul
2016 | 2016 | 2017 | 2017 | 2017 | 2017 | 2017 | 2017 | 2017

1 Pengajuan Judul

2 Observasi Awal

3 Penyusunan Proposal Skripsi

4 Bimbingan BAB | — BAB IlI

5 Seminar Proposal Skripsi

6. Revisi Proposal Skripsi

7 Pengumpulan Data di Lapangan

8. Reduksi Data dari Lapangan

9. Penyajian Data

10. Menarik Kesimpulan

11 Penyusunan Hasil Penelitian

12 Bimbingan BAB IV dan BAB V

13. Sidang Skripsi

Sumber: Peneliti, 2017




BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1.  Deskripsi Obyek penelitian
Deskripsi objek penelitian merupakan penjelasan tentang objek penelitian
yang meliputi penjelasan tentang lokasi penelitian yang diteliti dengan
memberikan gambaran umum tentang lokasi penelitian, gambaran umum Kota
Serang, dan gambaran umum Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan
Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang hal
tersebut dipaparkan di bawah ini:
4.1.1. Gambaran Umum Kota Serang
Kota Serang merupakan pemekaran dari Kabupaten Serang yang
terbentuk pada tanggal 10 Agustus 2007 berdasarkan Undang-undang No.
32 tahun 2007. Secara administratif Kota Serang dibagi dalam 6
kecamatan dan 66 kelurahan. Kecamatan Kasemen merupakan
kecamatan dengan wilayah terluas yaitu sekitar 63,36 km? atau sekitar
23,75% dari luas wilayah Kota Serang. Sementara kecamatan dengan luas
wilayah paling sempit adalah Kecamatan Serang yang hanya sekitar 9,7%
dari luas wilayah Kota Serang, atau sekitar 25,88 km?. Berdasarkan
penjelasan Undang- undang No. 32 Tahun 2007, disebutkan bahwa Kota
Serang memiliki luas wilayah keseluruhan + 266,71 km? sedangkan
hasil inventarisasi luas wilayah dari 6 (enam) kecamatan tersebut adalah
266,74km? atau sekitar 3,08% dari luas wilayah Provinsi Banten. Tabel

berikut ini memberikan gambaran tentang rincian jumlah kelurahan

56
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dan luas wilayah serta persentase luas wilayah masing-masing

kecamatan dimaksud di atas.

Tabel 4.1

Luas Wilayah Kota Serang Berdasarkan Kecamatan

No | Kecamatan K\;:Jur?;?wgn (tung %
1 | Curug 10 49,6 18,59
2 | Walantaka 14 48,48 | 18,18
3 | Cipocok Jaya 8 31,54 | 11,82
4 | Serang 12 25,88 9,70
5 | Taktakan 12 47,88 | 17,95
6 | Kasemen 10 63,36 | 23,75
Jumlah 66 266,74 | 100,00

Sumber: BPS Kota Serang, 2016

4.1.2. Batas Wilayah

Sesuai pasal 5 Undang-undang Nomor. 32 Tahun 2007 Kota

Serang memiliki batas- batas wilayah sebagai berikut:

1.

2.

Sebelah Utara berbatasan dengan Teluk Banten;

Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Pontang,
Kecamatan Ciruas, Kecamatan Kragilan Kabupaten Serang;
Sebelah  Selatan  berbatasan  dengan  Kecamatan
Cikeusal, Kecamatan Petir, Kecamatan Baros Kabupaten

Serang; dan
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4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Pabuaran,
Kecamatan Waringin Kurung, Kecamatan Kramat Watu

Kabupaten Serang.

4.1.3. Visi dan Misi Kota Serang
Visi Kota Serang
“Terwujudnya  Kota  Serang  Madani  sebagai Kota
Pendidikan ~ yang Bertumpu pada Potensi Perdagangan, Jasa,
Pertanian dan Budaya.”

Misi Kota Serang

1. Pembangunan dan Peningkatan Infrastruktur;

2. Pembangunan dan Peningkatan Kualitas Pendidikan;

3. Pembangunan dan Peningkatan Kualitas Kesehatan;

4. Peningkatan Ekonomi Kerakyatan serta

Optimalisasi  Potensi Pertanian dan Kelautan;
5. Peningkatan Tata Kelola Pemerintahan, Hukum, dan

Peningkatan Penghayatan terhadap Nilai Agama.

4.1.4. Gambaran Umum Sekretariat Daerah Kota Serang

Sekretariat Daerah Kota Serang dibentuk berdasarkan Peraturan
Daerah Kota Serang Nomor 8 Tahun 2008 tentang Pembentukan dan
Susunan Organisasi Sekretariat Daerah Dan Sekretariat Dewan Perwakilan

Rakyat Daerah (DPRD) Kota Serang, dan mempunyai tugas pokok
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membantu Walikota dalam menyusun kebijakan dan mengoordinasikan

dinas daerah dan lembaga teknis daerah. Adapun susunan organisasi

Sekretariat Daerah Kota Serang terdiri dari :

a.
b.

Sekretaris Daerah, membawahkan;

Asisten Pemerintahan, membawahkan:

1.

Bagian Pemerintahan, membawahkan:

a) Sub Bagian Otonomi Daerah;

b) Sub Bagian Bina Wilayah;

C) Sub Bagian Kerjasama Daerah.
Bagian Hukum, membawahkan:

a) Sub Bagian Perundang-undangan;

b) Sub Bagian Pelayanan Bantuan Hukum;
C) Sub Bagian Dokumentasi Hukum.
Bagian Organisasi, membawahkan:

a) Sub Bagian Kelembagaan;

b) Sub Bagian Ketatalaksanaan;

C) Sub Bagian Analisa Formasi Jabatan.
Bagian Humas dan Protokol, membawahkan:

a) Sub Bagian Hubungan Masyarakat;
b) Sub Bagian Publikasi dan Dokumentasi;
c) Sub Bagian Protokol.

Asisten Ekbang dan Kesra, membawahkan:

1.

Bagian Administrasi Perekonomian dan Pembangunan,
membawahkan:

Sub Bagian Bina Perekonomian;
Sub Bagian Bina Pengendalian Pembangunan;

C. Sub Bagian Bina Evaluasi dan Pelaporan
Pembangunan.

Bagian Kesejahteraan Rakyat, membawahkan :

a) Sub Bagian Kemasyarakatan;
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b) Sub Bagian Kelembagaan Sosial;
C) Sub Bagian Keagamaan.

3. Bagian Pengelolaan Aset, membawahkan :
a) Sub Bagian Penatausahaan Aset;

b) Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan
Penghapusan;

C) Sub Bagian Bina Pengadaan Barang/Jasa.
d.  Asisten Administrasi Umum, membawahkan :
1. Bagian Umum dan Perlengkapan, membawahkan :

a) Sub Bagian Pemeliharaan;
b) Sub Bagian Perlengkapan;
C) Sub Bagian Rumah Tangga.

2. Bagian Keuangan, membawahkan :
a) Sub Bagian Anggaran;
b) Sub Bagian Perbendaharaan;
C) Sub Bagian Akuntansi.

3. Bagian Tata Usaha, membawahkan :

a) Sub Bagian Tata Usaha Pimpinan;
b) Sub Bagian Tata Usaha, Kepegawaian dan Sandi;

b) Sub Bagian Perencanaan, Evaluasi, Pelaporan dan
Kearsipan.

Sekretariat Daerah Kota Serang yang mempunyai tugas pokok
membantu Walikota dalam menyusun kebijakan dan mengoordinasikan
dinas daerah dan lembaga teknis daerah tentu mempunyai peranan yang
sangat penting dalam tatanan Pemerintahan Kota Serang oleh karena itu
dibutuhkan pegawai yang mempunyai sumber daya manusia Yyang
mendukung yang taat dan patuh pada peraturan-peraturan yang berlaku

sehingga bisa menghasilkan kinerja yang efesien dan efektif dan mampu
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mengkoordinasikan antar lembaga/dinas di Pemerintahan Kota Serang

sehingga dapat melayani masyarakat secara maksimal. Sementara Sub

Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan Penghapusan ada pada

Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Kota Serang dan merupakan sub

bagian yang bertugas mengatur tata kelola aset di Kota Serang.

Deskripsi Data

4.2.1.

Identitas Responden
A. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin
Hasil penelitian menunjukan bahwa responden penelitian
terdiri dari laki-laki dan perempuan. Adapun data mengenai hal
tersebut tersaji pada diagram berikut:
Diagram 4.1.

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

B Laki-Laki

B Perempuan

Sumber: Data diolah tahun 2017.

Berdasarkan diagram 4.1 di atas dapat diketahui jumlah
responden terdiri dari 29 laki-laki dan 4 perempuan. Ketika

peneliti  menyebarkan  kuesioner diketahui bahwa para
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pengurus/pemegang barang di OPD Kota Serang mayoritas adalah

laki-laki.

B. Karakteristik Responden Berdasarkan
Hasil penelitian menunjukan bahwa responden penelitian
beragam tingkat pendidikannya. Adapun data mengenai hal
tersebut tersaji pada tabel berikut:
Diagram 4.2.

Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan

H SMA
mD3/s1
S2

Sumber: Data diolah tahun 2017.

Berdasarkan diagram 4.2 di atas dapat diketahui jumlah
responden terdiri dari pendidikan SMA/sederajat berjumlah 4
orang, jumlah responden dengan pendidikan D3/S1 berjumlah 27
orang, dan jumlah responden dengan pendidikan S2 berjumlah 2

orang.
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Persyaratan Pengujian Statistik
4.3.1. Hasil Uji Validitas

Dalam penelitian ini, tahap awal proses analisis data adalah
melakukan uji validitas instrumen terlebih dahulu. Hal ini peneliti
maksudkan untuk menjaga ketetapan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya. Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui valid atau
tidaknya suatu item kuesioner yang menjadi alat ukur dalam penelitian ini.
Instrumen yang valid menggambarkan bahwa suatu instrumen benar-benar
mampu dalam mengukur variabel-variabel yang akan diukur dalam
penelitian, serta mampu menunjukkan tingkat kesesuaian antara konsep
penelitian dengan hasil pengukuran.Pada uji validitas, peneliti mengambil
sampel sebanyak 33 responden. Apabila terdapat sampel yang tidak valid
dan tidak mewakili indikator yang ada, maka instrumen tersebut diganti
dengan instrumen baru sebagai pengganti instrumen yang tidak valid.
Kemudian Kkuesioner tersebut disebar kembali untuk menghasilkan
instrumen yang valid. Tetapi, apabila ditemukan hasil sampel yang tidak
valid, namun tetap mewakili indikator, maka instrumen tersebut dihapus.
Adapun, rumus yang digunakan oleh peneliti dalam uji validitas ini yaitu
menggunakan statistik Korelasi Product Moment dengan bantuan SPSS

versi 19.



Tabel 4.2

Hasil Perhitungan Validitas Instrumen

No. r hitung r tabel Keputusan
1 531 0.344 Valid
2 .823 0.344 Valid
3 525 0.344 Valid
4 576 0.344 Valid
5 747 0.344 Valid
6 525 0.344 Valid
7 531 0.344 Valid
8 .593 0.344 Valid
9 525 0.344 Valid
10 576 0.344 Valid
11 .823 0.344 Valid
12 576 0.344 Valid
13 747 0.344 Valid
14 747 0.344 Valid
15 525 0.344 Valid
16 .823 0.344 Valid
17 576 0.344 Valid
18 .823 0.344 Valid
19 576 0.344 Valid

20 .683 0.344 Valid

21 593 0.344 Valid

Sumber: Data diolah tahun 2017.
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Jika r hitung > r tabel, berarti item/butir instrumen dinyatakan

valid.Sebaliknya jika r hitung < r tabel, berarti item/butir instrumen

dinyatakan tidak valid. Nilai r hitung diperoleh dari perhitungan statistik

korelasi Product Moment dengan menggunakan SPSS versi 19 (data

dilampirkan). Sedangkan, r tabel dengan nilai 0,344 diperoleh dari tabel

Product Moment dengan tingkat kesalahan 5% dengan jumlah responden
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33 orang (table r product moment dilampirkan). Berdasarkan tabel di atas,

dapat diketahui bahwa 21 instrumen secara keseluruhan di nyatakan valid.

4.3.2. Hasil Uji Reliabilitas

Peneliti melakukan pengujian reliabilitas instrument dengan
menggunakan teknik Alpha Cronbach yaitu pengujian yang dilakukan
dengan menghitung rata-rata interkolerasi di antara butir-butir pertanyaan
dalam suatu kuesioner. Suatu variabel akan dikatakan reliabel jika nilai
alphanya lebih dari 0,30 (Purwanto 2007:181).Dalam pengujian
reliabilitas ini, peneliti menggunakan SPSS wversi 19. Hasil dari uji
reliabilitas yang telah dilakukan peneliti yaitu diketahui bahwa nilai Alpha
dari penelitian ini sebesar 0,929. Hal ini dapat diartikan bahwa 0,929>
0,30 sehingga instrumen yang diuji dinyatakan reliabel. Untuk lebih
jelasnya, dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Realibilitas Instrumen

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Iltems
.929 21

Sumber: Data diolah tahun 2017.

4.4. Analisis Data
Jenis dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuantitatif deskriptif, maka data yang diperoleh tidak hanya berbentuk kalimat

dari hasil wawancara dan pernyataan dari hasil penyebaran kuesioner, melainkan
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ditampilkan dari hasil penelitian yang berbentuk angka yang kemudian diolah.
Analisis data merupakan suatu proses analisis yang dilakukan peneliti dengan cara
mendeskripsikan data hasil penyebaran kuesioner yang ditujukan kepada para
pemegang barang di 33 Organisasi Perangkat Daerah Kota Serang yang menjadi
sampel penelitian.

Adapun lebih detailnya, peneliti menjelaskannya dalam bentuk diagram
disertai pemaparan dan kesimpulan dari hasil jawaban responden berdasarkan
butir-butir pertanyaan yang telah peneliti buat sebelumnya. Dimana, butir-butir
pernyataan tersebut dituangkan dalam bentuk kuesioner. Uraian kuesioner-
kuesioner diuraikan oleh peneliti dalam bentuk penjelasan butir-butir pertanyaan
secara sistematis. Kuesioner tersebut diajukan kepada 33 responden yang menjadi
sampel penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Skala yang digunakan dalam
kuesioner ini adalah Skala Likert. Skor yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 4 nilai dimasing-masing jawabannya untuk kriteria kinerja yaitu sangat
setuju nilainya 4, setuju nilainya 3, tidak setuju nilainya 2, dan sangat tidak setuju
nilainya 1.

Untuk mengetahui dan menjelaskan lebih dalam mengenai seberapa besar
Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan Penghapusan
ada pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang, peneliti
menjelaskannya dalam bentuk diagram disertai pemaparan dan kesimpulan hasil
jawaban dari pernyataan yang diajukan melalui kuesioner kepada para responden.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrument pengukuran Kinerja
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menurutRobert L. Mathis (2011:78), dalam teori tersebut terdapat 4 (empat)
indikator kinerja, yaitu:
4.4.1. Indikator Kualitas
Berikut ini  merupakan  jawaban responden  mengenai
indikatorkualitas kerja yang mana sub indikatornya adalah ketelitian,
kerapihan, kecepatan dalam menyelesaikan tugas. Data disajikan dalam

diagram beserta pernyataan dari sub indikator.

Diagram 4.3
Tanggapan responden mengenai Soal No. 1 Mengerjakan tugas sesuai

dengan kualitas yang dituntut oleh instansi

Soal No. 1

20
18
16
14
12
10

19 Soal No. 1

10

o N b O

SS S TS STS

Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.3 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 10
responden menjawab sangat setuju, 19 responden menjawab setuju,
3responden memilih tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak

setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
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kuesioner no.1, ini bisa dilihat bahwa instansi telah memiliki kriteria
tertentu sesuai dengan jenis pekerjaan.Sehingga pegawai mengerjakan

tugas sesuai dengan kualitas yang diharapkan.

Diagram 4.4
Tanggapan responden mengenai Soal No. 2 Memiliki ketelitian dalam

mengerjakan program

18
16
14
12
10

o N B O ©©

Soal No. 2
17 Soal No. 2
11
4
1
SS S TS STS

Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.4 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 11
responden menjawab sangat setuju, 17 responden menjawab setuju, 4
responden memilih tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak
setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
kuesioner no. 2, ini bisa dilihat bahwa pegawai sangat teliti dalam
mengerjakan suatu program dan merupakan salah satu bentuk kualitas

pegawai itu sendiri.
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Tanggapan responden mengenai Soal No. 3 Bekerja dengan rapi dalam

melaksanakan tugas dan pekerjaan.

25

20

15

10

Soal No. 3
20
9
2 2
SS S TS STS

Soal No. 3

Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.5 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 9

responden menjawab sangat setuju, 20 responden menjawab setuju, 2

responden memilih tidak setuju dan 2 responden menjawab sangat tidak

setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan

kuesioner no. 3, ini bisa dilihat bahwa pegawai bekerja dengan rapi dalam

melaksanakan tugas dan pekerjaan.



68

Diagram 4.6

Tanggapan responden mengenai Soal No. 4 Bekerja dengan cepat dalam

menyelesaikan suatu pekerjaan

25

20

15

10

Soal No. 4
21 Soal No. 4
7
4 1
SS S TS STS

Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.6 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 7
responden menjawab sangat setuju, 21 responden menjawab setuju, 4
responden memilih tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak
setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
kuesioner no. 4, ini bisa dilihat bahwa pegawai bekerja dengan cepat

dalam menyelesaikan pekerjaan.
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Diagram 4.7

Tanggapan responden mengenai Soal No. 5Pengelolaan aset berdasarkan

aturan yang berlaku

20
18
16
14
12
10

O N B O ©©

Soal No. 5
19 Soal No. 5
9
3 2
ss s TS STS

Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.7 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 9
responden menjawab sangat setuju, 19 responden menjawab setuju, 3
responden memilih tidak setuju dan 2 responden menjawab sangat tidak
setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
kuesioner no.5, ini bisa dilihat bahwa pegawai pengelolaan
asetberdasarkan pada aturan yang berlaku.

Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari beberapa pemegang barang
yang peneliti wawancara, yaitu:

“Benar, pengelolaan yang dilakukan sudah benar dan sesuai

dengan aturan yang berlaku. ”

(Wawancara dengan Bapak Mulyadi, SE — Pemegang Barang
Dinas Pendidikan Kota Serang)
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“Karena dalam pengelolaan aset yang diutamakan adalah
mengikuti aturan yang sudah diatur dalam undang-undang ”
(Wawancara dengan Bapak H. Budi, ST — Pemegang Barang
Badan Layanan Pengadaan Barang dan Jasa Kota Serang)

Dari pernyataan kuesioner dalam indikator kualitas kerja yang
peneliti paparkan diatas, bisa kita lihat bahwa pegawai pada Sub Bagian
Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan Penghapusan ada pada Bagian
Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang memiliki kualitas kerja
yang diharapkan.Hal ini bisa diperhatikan dari ketelitian, kerapihan,

kecepatan pegawai dalam menyelesaikan tugas serta melaksanakan tugas

sesuai dengan yang diharapkan.

4.4.2. Indikator Kuantitas Kerja

Berikut ini merupakan jawaban responden mengenai indicator
kuantitas kerja. Adapun sub indikator dari kuantitas kerja adalah
melaksanakan tugas sesuai dengan target kerja, kemampuan pegawai,
prosedur kerja yang jelas, hasil pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan
serta penempatan pegawai sesuai dengan kemampuan. Data disajikan

dalam diagram beserta peryataan dari sub indikator.
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Diagram 4.8
Tanggapan responden mengenai Soal No. 6 Menjalankan pekerjaan sesuai
tupoksi
Soal No. 6
25
20
15
Soal No. 6
10 20
> 9
2 2
0
ss S TS STS

Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.8 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 9
responden menjawab sangat setuju, 20 responden menjawab setuju, 2
responden memilih tidak setuju dan 2 responden menjawab sangat tidak
setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
kuesioner no. 6, ini bisa dilihat bahwa pegawaimenjalankan pekerjaan
sesuai dengan tupoksi.

Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari Kasubag Penghapusan pada
Bagian Pengelolaan Aset Kota Serang, yaitu:

“Apa yang dikerjakan sudah sesuai dengan tugas pokok dan

fungsinya sehingga pencapaian kinerja sesuai dengan yang
diharapkan”
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(Wawancara dengan Bapak Dionisios Dosantos, STP — Kasubag
Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Kota Serang)

Diagram 4.9

Tanggapan responden mengenai Soal No. 7 Mampu melaksanakan program

pengelolaan aset

20
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16
14
12
10

o N b O

Soal No. 7
19 Soal No. 7
10
3 1
SS S TS STS

Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.9 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 10
responden menjawab sangat setuju, 19 responden menjawab setuju, 3
responden memilih tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak
setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
kuesioner no. 7, ini bisa dilihat bahwa pegawaimampu melaksanakan

program pengelolaan aset.
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Diagram 4.10

Tanggapan responden mengenai Soal No. 8 Prosedur pelaksanaan kerja

mengenai pengelolaan aset cukup jelas
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Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.10 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak
12 responden menjawab sangat setuju, 19 responden menjawab setuju, 1
responden memilih tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak
setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
kuesioner no. 8, ini bisa dilihat bahwa Prosedur pelaksanaan kerja

mengenai pengelolaan aset cukup jelas.
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Diagram 4.11

Tanggapan responden mengenai Soal No. 9 Mengelola aset dengan baik

25

20

15

10

Soal No. 9
Soal No. 9
20
9
2 2
Ss S TS STS

Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.11 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 9
responden menjawab sangat setuju, 20 responden menjawab setuju, 2
responden memilih tidak setuju dan 2 responden menjawab sangat tidak
setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
kuesioner no.9, ini bisa dilihat bahwa Pegawai Mengelola aset dengan

baik.
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Diagram 4.12
Tanggapan responden mengenai Soal No. 10 Hasil pekerjaan sesuai dengan

yang diharapkan

Soal No. 10

25
20
15
10 21 Soal No. 10
5

7

4 1

0

SS S TS STS

Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.12 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 7
responden menjawab sangat setuju, 21 responden menjawab setuju, 4
responden memilih tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak
setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
kuesioner no.10, ini bisa dilihat bahwa pekerjaan yang dihasilkan sesuai
dengan yang diharapkan.

Kuantitas kerja merupakan salah satu indikator untuk menilai
Kinerja seorang pegawai. Kuantitas kerja merupakan hasil kerja pegawai
dalam suatu instansi selama periode tertentu. Apabila kuantitas kerja
pegawai baik maka kinerja akan meningkat, tetapi sebaliknya apabila hasil

kerja kurang maksimal maka kinerja akan menurun.
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4.4.3. Indikator Pemanfaatan Waktu

Berikut  ini  merupakan jawaban responden  mengenai
indikatorpemanfaatan waktu. Suatu pekerjaan harus diselesaikan tepat
waktu, karena memiliki ketergantungan atas pekerjaan lainnya, apabila
pekerjaan pada suatu bagian tertentu tidak selesai tepat waktu akan
menghambat pekerjaan pada bagian lain dan mengganggu dalam
pencapaian tujuan orgnisasi. Sub indikator dari pemanfaatan waktu adalah
rencana kerja sesuai dengan kemampuan pegawai, menyelesaikan kerja
tepat waktu serta rencana kerja sesuai dengan hasil kerja. Data disajikan

dalam diagram beserta peryataan dari sub indikator.

Diagram 4.13

Tanggapan responden mengenai Soal No. 11 Rencana kerja sesuai dengan

kebutuhan dan kemampuan pegawai.
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Soal No. 11
17 Soal No. 11
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4
1
SS S TS STS

Sumber : Hasil Olah Data, 2017
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Berdasarkan diagram 4.13 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak
11 responden menjawab sangat setuju, 17 responden menjawab setuju, 4
responden memilih tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak
setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
kuesioner no.11, ini bisa dilihat bahwa rencana kerja yang dibuat sesuai

dengan kebutuhan dan kemampuan pegawai.

Diagram 4.14
Tanggapan responden mengenai Soal No. 12 Ketepatan rencana kerja

dengan hasil kerja sudah sesuai
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10

Soal No. 12
21 Soal No. 12
7
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Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.14 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 7
responden menjawab sangat setuju, 21 responden menjawab setuju, 4
responden memilih tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak

setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
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kuesioner no.12, ini bisa dilihat bahwa Ketepatan rencana kerja dengan

hasil kerja sudah sesuai.

Diagram 4.15
Tanggapan responden mengenai Soal No. 13 tepat waktu dalam

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh atasan
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Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.15 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 9
responden menjawab sangat setuju, 19 responden menjawab setuju, 3
responden memilih tidak setuju dan 2 responden menjawab sangat tidak
setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
kuesioner no.12, ini bisa dilihat bahwa benar pegawai tepat waktu dalam

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan oleh atasan.
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Diagram 4.16

Tanggapan responden mengenai Soal No. 14 Memanfaatkan waktu dengan

sebaik mungkin dalam bekerja
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Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.16 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 9
responden menjawab sangat setuju, 19 responden menjawab setuju, 3
responden memilih tidak setuju dan 2 responden menjawab sangat tidak
setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
kuesioner no.14, ini bisa dilihat bahwa Memanfaatkan waktu dengan

sebaik mungkin dalam bekerja.
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Diagram 4.17
Tanggapan responden mengenai Soal No. 15 Dapat menyelesaikan pekerjaan

dengan jadwal yang telah ditentukan

Soal No. 15
25
20
15
Soal No. 15
10 20
> 9
2 2

0

ss S TS STS

Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.17 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 9
responden menjawab sangat setuju, 20 responden menjawab setuju, 2
responden memilih tidak setuju dan 2 responden menjawab sangat tidak
setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
kuesioner no.15, ini bisa dilihat bahwa pegawai Dapat menyelesaikan

pekerjaan dengan jadwal yang telah ditentukan.

4.4.4. Indikator Kerjasama
Berikut ini merupakan jawaban responden mengenai indikator
kerja sama, untuk jenis pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh

dua orang pegawai atau lebih, sehingga membutuhkan kerja sama antar
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pegawai sangat dibutuhkan. Kinerja pegawai dapat dinilai dari
kemampuannya bekerja sama dengan rekan sekerja lainnya. Adapun sub
indikator dari kerja sama adalah kerja sama tim, koordinasi dengan
pimpinan, kerja sama dengan rekan Kkerja, kerja sama dengan atasan serta
kerja sama dengan pegawai lain. Data disajikan dalam diagram beserta

peryataan dari sub indikator.

Diagram 4.18

Tanggapan responden mengenai Soal No. 16 Melaksanakan koordinasi

dalam pekerjaan dengan para pemegang barang di setiap OPD
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Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.18 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak
11 responden menjawab sangat setuju, 17 responden menjawab setuju, 4
responden memilih tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak

setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
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kuesioner no. 16, ini bisa dilihat bahwa pegawai pengelola asset
melaksanakan koordinasi dalam pekerjaan dengan para pemegang barang

di setiap Organisasi Perangkat Daerah Kota Serang.

Diagram 4.19

Tanggapan responden mengenai Soal No. 17 Sebelum bekerja, berkoordinasi

dengan pimpinan pada saat melaksanakan tugas.
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21 Soal No. 17
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Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.19 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 7
responden menjawab sangat setuju, 21 responden menjawab setuju, 4
responden memilih tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak
setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
kuesioner no. 17, ini bisa dilihat bahwa pegawai pengelola asset Sebelum

bekerja, berkoordinasi dengan pimpinan pada saat melaksanakan tugas.
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Diagram 4.20
Tanggapan responden mengenai Soal No. 18 Adanya kerjasama antar

pegawai pengelola aset
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Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.20 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak
11 responden menjawab sangat setuju, 17 responden menjawab setuju, 4
responden memilih tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak
setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
kuesioner no. 18, ini bisa dilihat bahwa memang benar ada kerjasama

antar pegawai pengelola aset.
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Diagram 4.21

Tanggapan responden mengenai Soal No. 19 Kerjasama terjalin antara

pegawai dengan atasan.
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Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.21 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 7
responden menjawab sangat setuju, 21 responden menjawab setuju, 4
responden memilih tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak
setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
kuesioner no. 19, ini bisa dilihat bahwa benar Kerjasama terjalin antara

pegawai dengan atasan.
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Diagram 4.22
Tanggapan responden mengenai Soal No. 20 Hubungan antar pegawai

terjalin harmonis
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Sumber : Hasil Olah Data, 2017

Berdasarkan diagram 4.22 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak 9
responden menjawab sangat setuju, 19 responden menjawab setuju, 3
responden memilih tidak setuju dan 2 responden menjawab sangat tidak
setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
kuesioner no. 20, ini bisa dilihat bahwa Hubungan antar pegawai terjalin

harmonis.
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Diagram 4.23

Tanggapan responden mengenai Soal No. 21 Hubungan antara pegawai dan

atasan terjalin harmonis

Soal No. 21
20
18
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14
12
10 19 Soal No. 21
8
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4
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0
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Sumber : Hasil Olah Data, 2017
Berdasarkan diagram 4.23 tersebut dapat dilihat bahwa sebanyak
12 responden menjawab sangat setuju, 19 responden menjawab setuju, 1
responden memilih tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak
setuju. Sebagian besar responden menjawab setuju terkait pernyataan
kuesioner no. 21, ini bisa dilihat bahwa Hubungan antara pegawai dan
atasan memang terjalin harmonis.
4.5.  Pengujian Hipotesis

Hipotesis deskriptif adalah merupakan jawaban sementara terhadap

masalah deskriptif yaitu yang berkenaan dengan variabel mandiri. Sehubungan

penelitian ini merupakan variabel mandiri, maka hipotesis yang peneliti gunakan
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yaitu hipotesis deskriptif. Adapun hipotesis yang peneliti ajukan dalam penelitian
sebagai berikut :

HO : u <65%

Hipotesis Nol

Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan Penghapusan
pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang kurang dari 65%.
Ha: p>65%

Hipotesis Alternatif

Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan Penghapusan
pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang lebih dari atau
sama dengan 65%.

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikasi dari
hipotesis yang diajukan. Berdasarkan metode penelitian, maka pada tahap
pengujian hipotesis penelitian ini, peneliti menggunakan rumus t-test satu sampel.
Adapun penghitungan pengujian hipotesis tersebut yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan penelitian yang diperoleh, maka skor ideal yang diperoleh
adalah 4 x 21 x 33 = 2772 (4 = nilai tertinggi dari item pertanyaan yang ada
menurut skala Likert, 21 = jumlah item pernyataan, dan 33 = jumlah responden).
Sehingga nilai mean atau rata-rata pada skor ideal instrumen adalah 2772 : 33 =
84.

Dalam Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan
Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang nilai

yang dihipotesiskan adalah dikatakan optimal apabila mencapai 65%, hal ini



88

berarti bahwa 0,65 x 84 = 53.76. Hipotesis statistiknya yaitu, Ho kurang dari (<)
65%. Sedangkan, Ha untuk memprediksi (>) lebih lebih dari atau sama dengan
65%

Sehingga untuk hasil Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan,
Pemindahtanganan dan Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat
Daerah Kota Serang nilai yang dihipotesiskan tidak mencapai 65% dari yang
diharapkan. Hipotesis statistiknya dapat ditulis dengan rumus:

Ho: 1 <65% < 0.65x 2772 : 33 =53.76

Ha: p > 65% >0.65 x 2772 : 33 =53.76

Diketahui

2154

X= — = 6527
33

H, = 65% = 0.65 x 2772 : 33 =53.76

$=09.89

n=33

Ditanya :t?

Jawab

X—pu

o
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Vvn
6527 —53.76
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11.51
= T989
5.74

1151
172

t=6.68

Nilai t hitung tersebut, selanjutnya dibandingkan dengan nilai t tabel,
dengan derajat kebebasan (dk) =n —1 = (33 — 1 = 32) dan taraf kesalahan « = 5%
untuk uji satu pihak (one tail test). Berdasarkan dk 32 dan « = 5%, ternyata nilai t
tabel untuk uji satu pihak = 2.03693 dibulatkan 2.037. Karena nilai t hitung lebih
besar dari t tabel atau jatuh pada daerah penerimaan Ho (6.68 > 2.037), maka
Hipotesis Nol (Ho) ditolak dan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima. Berdasarkan
perhitungan, didapatkan bahwa Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan,

Pemindahtanganan dan Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat
Daerah Kota Serang yaitu: %x 100% =77,70%
Jadi, telah diketahui bahwa Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan,

Pemindahtanganan dan Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat

Daerah Kota Serang mencapai 77,70%.
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Gambar 4.1
Kurva Penolakan dan Penerimaan Hipotesis

Daerah Penerimaan Daerah Penerimaan

Ho Ha

-6.68 -2.037 0 2037 6.68

4.6. Interpretasi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menjawab rumusan masalah yang
telah peneliti rumuskan sebelumnya, yaitu “Bagaimana Kinerja Pegawai Sub
Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan Penghapusan pada Bagian
Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang?” Penelitian ini dimaksudkan
untuk menjawab rumusan masalah tersebut. Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan rumus t-test satu sampel dengan uji satu pihak (one tail test), bahwa
nilai t hitung lebih besar (>) dari nilai t tabel, maka dapat diartikan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima karena mencapai angka lebih dari 65% atau sebesar
77.70%.

Skor ideal yang diperoleh adalah 4 x 21 x 33 = 2772 (4 = nilai tertinggi
dari setiap jawaban yang ditanyakan kepada responden), (21 = jumlah pertanyaan

yang ditanyakan kepada responden) dan (33 = jumlah responden). Sedangkan,
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skor terendahnya adalah 1 x 21 x 33 = 693 (1 = nilai terendah dari setiap jawaban
yang ditanyakan kepada responden), (21 = jumlah pertanyaan yang ditanyakan
kepada responden) dan (33 = jumlah responden). Adapun, jumlah skor yang
diperoleh adalah 2154.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa Kinerja Pegawai Sub Bagian
Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset
Sekretariat Daerah Kota Serang adalah 2154 : 2772 = 0.7770 atau 77.70%. Hal ini
berarti bahwa Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan
Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang
tersebut sudah berjalan dengan baik. Penilaian tersebut didasarkan pada kategori

instrumen berikut ini:

Gambar 4.2
Interval
Sangat Rendah Baik Sangat Baik
Rendah
2154
l
|
693 1386 2079 2772

Sumber : Hasil Pengolahan Data, 2017.

Berdasarkan kategori instrumen di atas, angka 2154 masuk dalam kategori
interval antara baik dan sangat baik. Artinya bahwa Kinerja Pegawai Sub Bagian
Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset

Sekretariat Daerah Kota Serang tersebut sudah berjalan dengan baik.
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4.7. Pembahasan

Dalam penelitian mengenai Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan,

Pemindahtanganan dan Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat

Daerah Kota Serang. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrument

pengukuran kinerja menurut Robert L. Mathis (2011:78), yaitu:

1.

Kualitas Kerja

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam indikator penelitian ini
memuat 5 butir instrumen pernyataan untuk indikator kualitas
kerja. Skor ideal dari indikator kualitas kerja adalah 4 x 33 x 5 =
660 (4 = nilai tertinggi dari setiap jawaban pernyataan yang
diajukan pada responden, kriteria skor berdasarkan pada skala
Likert, 33 = jumlah sampel yang dijadikan responden, 5 = jumlah
pernyataan yang ada pada indikator kualitas kerja) Setelah
menemukan skor ideal kemudian dibagikan dengan skor riil yang
diisi oleh responden vyaitu sebesar 511. Jadi 511 : 660 = 0,7742 X
100 = 77,42%. Hal ini dapat diartikan bahwa Kinerja Pegawai Sub
Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan Penghapusan pada
Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang berjalan
baik bila dilihat dari indikator kualitas kerja.

Kuantitas Kerja

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam indikator penelitian ini
memuat 5 butir instrumen pernyataan untuk indikator kuantitas

kerja. Skor ideal dari indikator kuantitas kerja adalah 4 x 33 x 5 =
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660 (4 = nilai tertinggi dari setiap jawaban pernyataan yang
diajukan pada responden, kriteria skor berdasarkan pada skala
Likert, 33 = jumlah sampel yang dijadikan responden, 5 = jumlah
pernyataan yang ada pada indikator kuantitas kerja) Setelah
menemukan skor ideal kemudian dibagikan dengan skor riil yang
diisi oleh responden yaitu sebesar 516. Jadi 516 : 660 = 0,7818 x
100 = 78,18%. Hal ini dapat diartikan bahwa Kinerja Pegawai Sub
Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan Penghapusan pada
Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang berjalan
baik bila dilihat dari indikator kuantitas kerja.

Pemanfaatan Waktu

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam indikator penelitian
ini memuat 5 butir instrumen pernyataan untuk indikator
pemanfaatan waktu. Skor ideal dari indikator pemanfaatan waktu
adalah 4 x 33 x 5 = 660 (4 = nilai tertinggi dari setiap jawaban
pernyataan Yyang diajukan pada responden, kriteria skor
berdasarkan pada skala Likert, 33 = jumlah sampel yang dijadikan
responden, 5 = jumlah pernyataan yang ada pada indikator
pemanfaatan waktu) Setelah menemukan skor ideal kemudian
dibagikan dengan skor riil yang diisi oleh responden yaitu sebesar
508. Jadi 508 : 660 = 0,7697 atau 0,77 x 100 = 77%. Hal ini dapat
diartikan bahwa Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan,

Pemindahtanganan dan Penghapusan pada Bagian Pengelolaan
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Aset Sekretariat Daerah Kota Serang berjalan baik bila dilihat dari
indikator pemanfaatan waktu.

Kerja Sama

Berdasarkan hasil pengolahan data dalam indikator penelitian
ini memuat 6 butir instrumen pernyataan untuk indikator
kerjasama. Skor ideal dari indikator kerjasama adalah 4 x 33 x 6 =
792 (4 = nilai tertinggi dari setiap jawaban pernyataan yang
diajukan pada responden, kriteria skor berdasarkan pada skala
Likert, 33 = jumlah sampel yang dijadikan responden, 6 = jumlah
pernyataan yang ada pada indikator pemanfaatan waktu) Setelah
menemukan skor ideal kemudian dibagikan dengan skor riil yang
diisi oleh responden vyaitu sebesar 619. Jadi 619 : 792 = 0,7815 X
100 = 78,15%. Hal ini dapat diartikan bahwa Kinerja Pegawai Sub
Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan Penghapusan pada
Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang berjalan

baik bila dilihat dari indikator kerjasama.



BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan-temuan pada penelitian yang
dilakukan, maka Kinerja Pegawai Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan
dan Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang
mencapai 77,70% dari hipotesis 65% artinya sudah berjalan dengan baik. Berikut
penjelasannya yaitu:

1. Berdasarkan hasil penelitian, ternyata dalam kerjasama antara
pegawai Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan
Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota
Serang dengan para pemegang/pengurus barang pada organisasi
perangkat daerah di Kota Serang ternyata terjalin dengan baik yang
ditandai dengan koordinasi yang terus menerus serta hubungan yang
harmonis.

2. Inisiatif pegawai pada Sub Bagian Pemanfaatan, Pemindahtanganan
dan Penghapusan pada Bagian Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah
Kota Serang sudah cukup baik. Terbukti mereka bekerja tanpa harus
dikomando atasan lagi dan berinisiatif dalam menyelesaikan
pekerjaan.

3. Motivasi pegawai sudah baik tebukti dengan kedisiplinan dan

semangat kerja yang ditunjukkan oleh pegawai pada Sub Bagian
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5.2. Saran

96

Pemanfaatan, Pemindahtanganan dan Penghapusan pada Bagian

Pengelolaan Aset Sekretariat Daerah Kota Serang.

Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang peneliti ajukan berupa

rekomendasi, yaitu:

1.

Harus lebih ditingkatkan lagi kualitas kerja, seperti meningkatkan
kecepatan dan ketepatan waktu dalam pekerjaan, meningkatkan
keterampilan dan kecakapan dalam pekerjaan, lebih memahami
dan menguasai pekerjaan yang menjadi tugas pokoknya,
mempertahankan sikap professional dalam bekerja dan lebih
menjaga hubungan yang harmonis dengan sesame rekan Kkerja,
atasan juga pengurus barang pada OPD lainnya.

Lebih meningkatkan lagi inisiatif dalam bekerja sehingga
meningkatan Kinerja dan lebih cepat dalam upaya pencapaian
tujuan organisai.

Pimpinan juga harus lebih memberikan motivasi, arahan dan
bimbingan kepada pegawai, serta memberikan kesempatan kepada

pegawai untuk berpartisipasi dalam ide dan gagasan.
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SURAT PENGANTAR

Yth. Bapak/lbu/Sdr
Di Tempat

Dengan Hormat.

Dalam rangka penelitian yang berjudul “KINERJA PEGAWAI SUB
BAGIAN PENGHAPUSAN PADA BAGIAN PENGELOLAAN ASET KOTA
SERANG?” untuk penyusunan tugas akhir (Skripsi), bersama ini saya mohon bantuan
Bapak/Ibu/Sdr bersedia menjadi responden dalam penelitian yang saya lakukan.

Kuisioner ini ditujukan untuk di isi oleh Bapak/Ibu/Sdr dengan menjawab
seluruh pertanyaan yang telah disediakan. Kuisioner ini bersifat tertutup dan dijamin
kerahasiaanya hanya untuk penyusunan tugas akhir skripsi. Untuk itu saya
mengharapkan jawaban yang Bapak/lIbu/Sdr berikan nantinya jawaban yang obyektif
agar diperoleh hasil yang maksimal.

Demikian Surat Pengantar ini disampaikan, atas perhatian dan partisipasi yang

diberikan saya ucapkan terima kasih.

Serang,

Hormat saya,

RAZAQ HERAWAN
NIM. 6661 102613



DATA PRIBADI RESPONDEN*

I. Identitas Responden
1. Nama Responden e
2. Jenis Kelamin . [ Laki-laki  [1 Wanita

3. Pendidikan e,

Il. Keterangan Penilaian
1. Bacalah baik-baik setiap pernyataan dan seluruh jawaban.
2. Berilah tanda (V) pada kolom pilihan yang tersedia.
3. Keterangan jawaban :

Keterangan Nilai
SS = Sangat Setuju 4
S =Setuju 3
TS =Tidak Setuju 2
STS = Sangat Tidak Setuju 1

* Catatan: Data responden boleh tidak diisi.



PERNYATAAN TENTANG VARIABEL KINERJA

No. ‘ PERNYATAAN JAWABAN

Kualitas Kerja SS S TS | STS

1. | Mengerjakan tugas sesuai dengan kualitas yang
dituntut oleh instansi.

2. | Memiliki ketelitian dalam mengerjakan program.

3. | Bekerja dengan rapi dalam melaksanakan tugas
dan pekerjaan.

4. | Bekerja dengan cepat dalam menyelesaikan
suatu pekerjaan.

5. | Pengelolaan aset berdasarkan aturan yang
berlaku

Kuantitas Kerja

6. | Menjalankan pekerjaan sesuai tupoksi

7. | Mampu melaksanakan program pengelolaan aset

8. | Prosedur pelaksanaan kerja mengenai
pengelolaan aset cukup jelas.

9. | Mengelola aset dengan baik.

10. | Hasil pekerjaan sesuai dengan yang diharapkan.

Pemanfaatan Waktu

11. | Rencana kerja sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan pegawai.

12. | Ketepatan rencana kerja dengan hasil kerja
sudah sesuai.

13. | Tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan
yang diberikan oleh atasan.

14. | Memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin
dalam bekerja.

15. | Dapat menyelesaikan pekerjaan dengan jadwal
yang telah ditentukan.

Kerjasama

16. | Melaksanakan koordinasi dalam pekerjaan
dengan para pemegang barang di setiap OPD

17. | Sebelum bekerja, berkoordinasi dengan




pimpinan pada saat melaksanakan tugas.

18. | Adanya kerjasama antar pegawai pengelola aset

19. | Kerjasama terjalin antara pegawai dengan
atasan.

20. | Hubungan antar pegawai terjalin harmonis.

21. | Hubungan antara pegawai dan atasan terjalin

harmonis.
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Correlations

| % 3 4 i © 8 9 0 1 & 3 4 ] 6 i 8 9 1 TOTAL
VARO000 Pearson 1 479 -.026 054 707 -.026 1.000 72 -.026 054 479 .054 707 707 -.026 479 054 479 .054 498 172 531
1 Correlatio
n
VARO000 Pearson 479 1 .138 A72 772 .138 479 776 138 A72 1.000 72 772 T72 138 1.000 A72 1.000 A72 749 776 823
2 Correlatio
n
VAROOOO Pearson ~.026 138 1 472 042 1.000 -026 011 1.000 AT2 138 472 .042 042 1.000 138 472 138 472 .035 011 525
3 Correlatio
n
VAROOOO Pearson 054 g2 472 4 .054 472 .054 049 472 1.000 72 1.000 054 054 472 A72 1.000 AT 1.000 064 049 576
4 Correlatio
n
VARO00O Pearson .707 772 .042 054 1 .042 707 566 .042 054 772, 054 1.000 1,000 .042 772 .054 i sl 064 844 566 747,
5 Correlatio
n
VAROQOO Pearson -026 138 1.000. 472 042 % -.026 011 1.000 A72 138 472 042 042 1.000 .138 472 138 472 .035 011 525
6 Correlatio
n
VARQ00O Pearson 1.000 479 -.026 .054 707 -.026 ;| A72 -.026 054 479 054 707 707 -.026 479 054 479 054 .498 A72 531
7 Correlatio
n
VAROOOO Pearson A72 176 011 .049 556 011 A72 1 011 .049 76 049 656 556 011 776 049 776 .049 558 1.000 693,
8 Correlatio
n
VARO000 Pearson ~.026 138 1.000 472 042 1.000 -026 o1 f 472 138 472 042 .042 1.000 138 472 .138 472 035 011 525
9 Correlatio
n
VAR0001 Pearson .054 72 472 1.000 .054 AT2 .054 .049 472 1 A72 1.000 054 054 AT2 A72 1.000 472 1.000; 064 .049 576
0 Correlatio
n
VAROOO1 Pearson 479 1.000 .138 472 772 138 479 776 .138 72 1 A2 772 72 138 1.000 A2 1.000. AT2 749 776 823
1 Correlatio
n
VARO001 Pearson 054 A72 472 1.000 054 472 .064 049 472 1.000 A72 1 .054 054 472 A72 1.000 72 1.000 054 049 576
2 Correlatio
n
VAROOD1 Pearson 707 T72 042 054 1.000 042 707 556 042 054 A12 .054 1 1.000 042 772 054 172 054 844 656 747
3 Correlatio
n
VAROOO1 Pearson 707 a2z 042 054 1.000 042 707 556 .042 054 T72 .054 1.000 1 042 72 054 72 054 844 656 747,
4 Correlatio
n
VAR00O1 Pearson -.026 .138 1.000 472 042 1.000 -026 011 1.000 472 138, 472 .042 042 1 138 A72 138 472 .035 011 526,
& Correlatio
n
VAROOO1 Pearson 479 1.000 138 172 J72 138 479 776 138 172 1.000 172 i) A2 138 1 172 1.000 A72 749 776 823
6 Correlatio
n
VARO001  Pearson .054 A72 472 1.000 054 472 .054 049 472 1.000 A72 1.000 054 .054 472 72 1 172 1.000 054 .049 576
7 Correlatio
n
VARO001 Pearson 4789 1.000 138 72 772 .138 479 776 138 172 1.000 172 772 772 .138 1.000 A2 1 172 749 776 .823
8 Correlatio
n
VARO001 Pearson .054 172 472 1.000 054 472 054 049 472 1.000 172 1.000 054 054 472 172 1.000 412 1 054 .049 576,
9 Correlatio
n
VAR0002 Pearson 498 749 035 054 844 035 498 558 .035 054 749 054 844 844 .035 749 054 749 .054 1 558 683
0 Correlatio
n
VARO002 Pearson 172 776 .011 049 556 011 A72 1.000 .01 .049 776 049 556 556 011 776 049 776 049 558 1 593
1 Correlatio
n
TOTAL Pearson 531 823 526 576 747 525 531 593 525 576 823 576 747 747 .525 .823 576 823 676 .683 593 1
Correlatio
n




_NIR ar | XXbar | (X-Xban?
1 70 65.27 473 22.3729
2 64 65.27 -3 27 1.6129
! 69 635 .27 G 13.9129
4 76 65.27 10.73 115.1329
5 68 65.27 2 7.4529
6 48 65.27 -17.27 298.2529
7/ 72 85.27 6.73 45,2929
8 74 65.27 873 76.2129
9 47 65.27 -18.27 333.7929
10 64 6527 -1.27 1.6129
11 63 65.27 -2.27 5.1529
12 63 65 27 -2.27 5.1529
13 75 65.27 9.73 94 6729
14 62 65 27 -3.27 10.6929
15 55 65.27 -10.27 105.4729
16 79 65.27 1373 188.5129
1l 65 65.27 -0.27 0.0729
18 67 65 2 173 2.9929
19 65 65.27 -0.27 0.0729
20 74 B5 27 873 76.2129
21 75 65 27 9.73 94 6729
22 43 65.27 -22.27 4959529
28 70 65.27 473 22.3729
24 67 65.27 103 2.9929
25 74 627 8,73 76.2129
26 62 65.27 -3.27 10.6929
27 58 65.27 -71.27 52.8529
28 69 65 27 3.73 13.9129
29 79 6527 13.73 188.5129
30 58 65.27 -7.27 52.8529
31 40 65.27 -25.27 638.5729
32 65 65.27 -0.27 0.0729
33 74 65.27 8.73 76.2129

2154 2153.91 0.09 3130.5457
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Titik Persentase Distribusi t (df =1 —40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370
1" 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634
34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279
40 0.68067 1.30308 1.68385 2.02108 2.42326 2.70446 3.30688

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df =41 — 80)

u 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127
42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595
43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089
44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607
45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148
46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710
47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291
48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891
49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508
50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141
51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789
52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451
53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127
54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815
55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515
56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226
57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948
58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680
59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421
60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171
61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930
62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696
63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471
64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253
65 0.67828 1.29471 1.66864 1.99714 2.38510 2.65360 3.22041
66 0.67823 1.29451 1.66827 1.99656 2.38419 2.65239 3.21837
67 0.67817 1.29432 1.66792 1.99601 2.38330 2.65122 3.21639
68 0.67811 1.29413 1.66757 1.99547 2.38245 2.65008 3.21446
69 0.67806 1.29394 1.66724 1.99495 2.38161 2.64898 3.21260
70 0.67801 1.29376 1.66691 1.99444 2.38081 2.64790 3.21079
71 0.67796 1.29359 1.66660 1.99394 2.38002 2.64686 3.20903
72 0.67791 1.29342 1.66629 1.99346 2.37926 2.64585 3.20733
73 0.67787 1.29326 1.66600 1.99300 2.37852 2.64487 3.20567
74 0.67782 1.29310 1.66571 1.99254 2.37780 2.64391 3.20406
75 0.67778 1.29294 1.66543 1.99210 2.37710 2.64298 3.20249
76 0.67773 1.29279 1.66515 1.99167 2.37642 2.64208 3.20096
77 0.67769 1.29264 1.66488 1.99125 2.37576 2.64120 3.19948
78 0.67765 1.29250 1.66462 1.99085 2.37511 2.64034 3.19804
79 0.67761 1.29236 1.66437 1.99045 2.37448 2.63950 3.19663
80 0.67757 1.29222 1.66412 1.99006 2.37387 2.63869 3.19526

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 81 -120)

\Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 121 —-160)

y 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
121 0.67652 1.28859 1.65754 1.97976 2.35756 2.61707 3.15895
122 0.67651 1.28853 1.65744 1.97960 2.35730 2.61673 3.15838
123 0.67649 1.28847 1.65734 1.97944 2.35705 2.61639 3.15781
124 0.67647 1.28842 1.65723 1.97928 2.35680 2.61606 3.15726
125 0.67646 1.28836 1.65714 1.97912 2.35655 2.61573 3.15671
126 0.67644 1.28831 1.65704 1.97897 2.35631 2.61541 3.15617
127 0.67643 1.28825 1.65694 1.97882 2.35607 2.61510 3.15565
128 0.67641 1.28820 1.65685 1.97867 2.35583 2.61478 3.15512
129 0.67640 1.28815 1.65675 1.97852 2.35560 2.61448 3.15461
130 0.67638 1.28810 1.65666 1.97838 2.35537 2.61418 3.15411
131 0.67637 1.28805 1.65657 1.97824 2.35515 2.61388 3.15361
132 0.67635 1.28800 1.65648 1.97810 2.35493 2.61359 3.15312
133 0.67634 1.28795 1.65639 1.97796 2.35471 2.61330 3.15264
134 0.67633 1.28790 1.65630 1.97783 2.35450 2.61302 3.15217
135 0.67631 1.28785 1.65622 1.97769 2.35429 2.61274 3.15170
136 0.67630 1.28781 1.65613 1.97756 2.35408 2.61246 3.15124
137 0.67628 1.28776 1.65605 1.97743 2.35387 2.61219 3.15079
138 0.67627 1.28772 1.65597 1.97730 2.35367 2.61193 3.15034
139 0.67626 1.28767 1.65589 1.97718 2.35347 2.61166 3.14990
140 0.67625 1.28763 1.65581 1.97705 2.35328 2.61140 3.14947
141 0.67623 1.28758 1.65573 1.97693 2.35309 2.61115 3.14904
142 0.67622 1.28754 1.65566 1.97681 2.35289 2.61090 3.14862
143 0.67621 1.28750 1.65558 1.97669 2.35271 2.61065 3.14820
144 0.67620 1.28746 1.65550 1.97658 2.35252 2.61040 3.14779
145 0.67619 1.28742 1.65543 1.97646 2.35234 2.61016 3.14739
146 0.67617 1.28738 1.65536 1.97635 2.35216 2.60992 3.14699
147 0.67616 1.28734 1.65529 1.97623 2.35198 2.60969 3.14660
148 0.67615 1.28730 1.65521 1.97612 2.35181 2.60946 3.14621
149 0.67614 1.28726 1.65514 1.97601 2.35163 2.60923 3.14583
150 0.67613 1.28722 1.65508 1.97591 2.35146 2.60900 3.14545
151 0.67612 1.28718 1.65501 1.97580 2.35130 2.60878 3.14508
152 0.67611 1.28715 1.65494 1.97569 2.35113 2.60856 3.14471
163 0.67610 1.28711 1.65487 1.97559 2.35097 2.60834 3.14435
154 0.67609 1.28707 1.65481 1.97549 2.35081 2.60813 3.14400
155 0.67608 1.28704 1.65474 1.97539 2.35065 2.60792 3.14364
156 0.67607 1.28700 1.65468 1.97529 2.35049 2.60771 3.14330
157 0.67606 1.28697 1.65462 1.97519 2.35033 2.60751 3.14295
158 0.67605 1.28693 1.65455 1.97509 2.35018 2.60730 3.14261
159 0.67604 1.28690 1.65449 1.97500 2.35003 2.60710 3.14228
160 0.67603 1.28687 1.65443 1.97490 2.34988 2.60691 3.14195

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Titik Persentase Distribusi t (df = 161 —200)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
161 0.67602 1.28683 1.65437 1.97481 2.34973 2.60671 3.14162
162 0.67601 1.28680 1.65431 1.97472 2.34959 2.60652 3.14130
163 0.67600 1.28677 1.65426 1.97462 2.34944 2.60633 3.14098
164 0.67599 1.28673 1.65420 1.97453 2.34930 2.60614 3.14067
165 0.67598 1.28670 1.65414 1.97445 2.34916 2.60595 3.14036
166 0.67597 1.28667 1.65408 1.97436 2.34902 2.60577 3.14005
167 0.67596 1.28664 1.65403 1.97427 2.34888 2.60559 3.13975
168 0.67595 1.28661 1.65397 1.97419 2.34875 2.60541 3.13945
169 0.67594 1.28658 1.65392 1.97410 2.34862 2.60523 3.13915
170 0.67594 1.28655 1.65387 1.97402 2.34848 2.60506 3.13886
171 0.67593 1.28652 1.65381 1.97393 2.34835 2.60489 3.13857
172 0.67592 1.28649 1.65376 1.97385 2.34822 2.60471 3.13829
173 0.67591 1.28646 1.65371 1.97377 2.34810 2.60455 3.13801
174 0.67590 1.28644 1.65366 1.97369 2.34797 2.60438 3.13773
175 0.67589 1.28641 1.65361 1.97361 2.34784 2.60421 3.13745
176 0.67589 1.28638 1.65356 1.97353 2.34772 2.60405 3.13718
177 0.67588 1.28635 1.65351 1.97346 2.34760 2.60389 3.13691
178 0.67587 1.28633 1.65346 1.97338 2.34748 2.60373 3.13665
179 0.67586 1.28630 1.65341 1.97331 2.34736 2.60357 3.13638
180 0.67586 1.28627 1.65336 1.97323 2.34724 2.60342 3.13612
181 0.67585 1.28625 1.65332 1.97316 2.34713 2.60326 3.13587
182 0.67584 1.28622 1.65327 1.97308 2.34701 2.60311 3.13561
183 0.67583 1.28619 1.65322 1.97301 2.34690 2.60296 3.13536
184 0.67583 1.28617 1.65318 1.97294 2.34678 2.60281 3.13511
185 0.67582 1.28614 1.65313 1.97287 2.34667 2.60267 3.13487
186 0.67581 1.28612 1.65309 1.97280 2.34656 2.60252 3.13463
187 0.67580 1.28610 1.65304 1.97273 2.34645 2.60238 3.13438
188 0.67580 1.28607 1.65300 1.97266 2.34635 2.60223 3.13415
189 0.67579 1.28605 1.65296 1.97260 2.34624 2.60209 3.13391
190 0.67578 1.28602 1.65291 1.97253 2.34613 2.60195 3.13368
191 0.67578 1.28600 1.65287 1.97246 2.34603 2.60181 3.13345
192 0.67577 1.28598 1.65283 1.97240 2.34593 2.60168 3.13322
193 0.67576 1.28595 1.65279 1.97233 2.34582 2.60154 3.13299
194 0.67576 1.28593 1.65275 1.97227 2.34572 2.60141 3.13277
195 0.67575 1.28591 1.65271 1.97220 2.34562 2.60128 3.13255
196 0.67574 1.28589 1.65267 1.97214 2.34552 2.60115 3.13233
197 0.67574 1.28586 1.65263 1.97208 2.34543 2.60102 3.13212
198 0.67573 1.28584 1.65259 1.97202 2.34533 2.60089 3.13190
199 0.67572 1.28582 1.65255 1.97196 2.34523 2.60076 3.13169
200 0.67572 1.28580 1.65251 1.97190 2.34514 2.60063 3.13148

Catatan: Probabilita yang lebih kecil yang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah
dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah luas daerah dalam
kedua ujung
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Lampiran :

Tabel Nilai r Product Moment

Taraf Signif
5% 10% 5% 10% 5% 10%

Taraf Signif Taraf Signif

0,950 |0,990 28 10,374 0,478 60 |0,254 0,330

N
3 0,997 | 0,999 27 10,381 |0,487 55 10,266 0,345
4
5

0,878 | 0,959 29 10,367 |0,470 65 |0,244 0,317

0,811 | 0,917 30 0,361 |0,463 70 10,235 0,306

0,754 |0,874 31 10,35 |0,456 75 10,227 0,296

6
7
8 10,707 10,834 32 10,349 0,449 80 0,220 0,286
9 10666 |0,798 33 10,344 0,442 85 10,213 0,278

10 0,632 |0,765 34 10,339 |0,436 90 0,207 0,270

11 0,602 |0,735 35 10,334 0,430 95 10,202 0,263

12 | 0,576 | 0,708 36 0329 /0424 | 100 | 0,195 0,256

13 0,553 | 0,684 37 10,325 /0418 | 125 | 0,176 0,230

14 10,532 | 0,661 38 10320 /0413 | 150 |0,159 0,210

15 0,514 |0,641 39 10316 |0/408 | 175 |0,148 0,194

16 | 0,497 |0,623 40 /0312 0,403 | 200 |0,138 0,181

17 10,482 | 0,606 41 10,308 |0,398 | 300 |0,113 0,148

18 0,468 | 0,590 42 10,304 |0,393 | 400 | 0,098 0,128

19 10456 |0,575 43 10,301 |0,389 | 500 |0,088 0,115

20 10,444 |0,561 44 10,297 10,384 | 600 | 0,080 0,105

21 10,433 |0,549 45 10,294 0,380 | 700 |0,074 0,097

22 10,423 | 0,537 46 10,291 |0,376 | 800 |0,070 0,091

23 10,413 | 0,526 47 10,288 |0,372 | 900 | 0,065 0,086

24 10,404 |0,515 48 10,284 |0,368 | 1000 | 0,062 0,081

25 10,396 | 0,505 49 10,281 |0,364

26 10,388 | 0,496 50 10,279 |0,361
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Tabel Harga Kritik Untuk t

Level of significance for one-tailed test

10 | 05 | 025 | 01 | .005 | .0005
Level of significance for one-tailed test
df .20 10 .05 .02 .01 .001
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 | 636,619
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 31,598
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,941
4 1,533 2,132 2,770 3,747 4,604 8,613
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 6,859
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 5,959
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 5,405
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 5,041
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 4,781
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,587
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 4,318
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 4,140
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 4,073
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,015
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 3,965
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,922
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3,883
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3,819
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3,792
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3,767
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725
26 1.315 1,706 2,056 2,479 2,779 3,707
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690
28 1,313 1,701 2,052 2,467 2,763 3,674
29 1,311 1,699 2,048 2,462 2,756 3,659
30 1,310 1,697 2,045 2,457 2,750 3,646
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 3,460
120 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617 3,373
© 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576 3,291
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